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P U T U S A N

Nomor 85/Pid.Sus/2019/PN Bnt

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Negeri  Buntok Kelas  II  yang  mengadili  perkara – perkara

pidana pada tingkat pertama dengan acara pemeriksaan biasa telah menjatuhkan

putusan sebagaimana tersebut dibawah ini dalam perkara Terdakwa: 

Nama Lengkap : Muhamad Alfarizy bin Juanda;

Tempat Lahir : Buntok;

Umur / Tanggal Lahir : 21 Tahun/ 21 Desember 1998;

Jenis Kelamin : Laki – laki;

Kebangsaan : Indonesia;

Tempat Tinggal : Jalan  Karau  Gang  Sewarga  RT.046

RW.003, Kelurahan  Buntok  Kota,

Kecamatan Dusun  Selatan, Kabupaten

Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah;

A g a m a : Islam;

Pekerjaan : Belum/Tidak Bekerja;

Terdakwa  Muhamad  Alfarizy  bin  Juanda  ditangkap  pada  tanggal  03

September 2019;

Terdakwa Muhamad Alfarizy  bin  Juanda ditahan dalam tahanan  rumah

tahanan Negara oleh:

1. Penyidik, sejak  tanggal  03  September  2019  sampai  dengan  tanggal  04

September 2019;
2. Perpanjangan Penuntut  Umum, sejak  tanggal  24  September  2019 sampai

dengan tanggal 02 November 2019;
3. Penuntut Umum, sejak tanggal  31 Oktober 2019 sampai dengan tanggal  19

November 2019;
4. Hakim Pengadilan Negeri Buntok Kelas II, sejak tanggal  11 November 2019

sampai dengan tanggal 10 Desember 2019;
5. Perpanjangan  Ketua  Pengadilan  Negeri  Buntok  Kelas  II  sejak  tanggal  11

Desember 2019 sampai dengan tanggal 08 Februari 2019;

Terdakwa didampingi oleh Penasihat Hukum ACHMAD HARBANDI, S.H.,

Pekerjaan  Advokat/  Pengacara,  Anggota  PERADI  DPC  Banjarmasin,  yang

berdomisili di Jalan Kelurahan RT.08, Kelurahan Buntok Kota, Kecamatan Dusun

Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi  Kalimantan  Tengah,  berdasarkan

Surat Kuasa Khusus tanggal 18 November 2019 yang terdaftar di Kepaniteraan
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Pengadilan Negeri Buntok Kelas II pada tanggal 18 November 2019 di bawah

register Nomor 17/PK.Pid/2019/PN Bnt;

Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca;  
- Penetapan  Ketua  Pengadilan  Negeri  Buntok Kelas  II, Nomor

85/Pid.Sus/2019/PN Bnt,  tanggal  11  November  2019, tentang  Penunjukan

Hakim;
- Penetapan  Hakim  Pengadilan  Negeri  Buntok  Kelas  II  Nomor

85/Pid.Sus/2019/PN Bnt, tanggal 11 November 2019, tentang penetapan hari

sidang;
- Berkas perkara dan surat – surat lain yang bersangkutan;

Setelah  mendengar  keterangan  Saksi  –  Saksi, Terdakwa  serta

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah  mendengar  pembacaan  tuntutan  pidana  yang  diajukan  oleh

Penuntut  Umum,  No.  Reg.  Perkara  PDM-36/Barsel/10/2019,  tertanggal  15

Januari 2020, yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan  Terdakwa  Muhamad  Alfarizy  bin  Juanda, secara  sah  dan

meyakinkan  telah  terbukti  bersalah  melakukan  Tindak  Pidana  ”Dengan

sengaja  membujuk  Anak  untuk  melakukan  persetubuhan  dengannya  atau

orang lain yang dilakukan secara berlanjut” sebagaimana yang didakwakan

kepada terdakwa dalam dakwaan KESATU melanggar  pasal 81 ayat (2) UU

No.  17  Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti

Undang-undang No.1 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo pasal 64 ayat  (1)

KUHP;

2. Menjatuhkan  pidana  penjara  terhadap  Terdakwa  Muhamad  Alfarizy  bin

Juanda  selama 7  (tujuh)  tahun dikurangi  selama  Terdakwa  berada  dalam

tahanan  dan  denda  sebesar  Rp.25.000.000,-  (dua puluh  lima  juta  rupiah)

subsider 3  (tiga)  bulan  kurungan  dengan  perintah  supaya  Terdakwa  tetap

berada dalam tahanan;

3. Menyatakan barang bukti berupa :

- 1 (satu) lembar baju kaos pendek merk GRS warna biru;
- 1 lembar celana dalam merk COTTON ARMOUR warna abu-abu;
- 1 lembar celana jeans panjang warna hitam;
- 1 lembar selimut warna merah motif bunga;
- 1 lembar sprei warna biru motif bunga;
- 1 lembar baju kaos warna putih merk ROMP dengan tulisan paris;
- 1 lembar BH warna hitam merk XIANG CHAO;
- 1 lembar celana pendek jeans merk TARA;
- 1 lembar celana dalam warna ungu;
Dirampas untuk dimusnahkan;
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4. Menetapkan supaya Terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp.

2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah);

Setelah  mendengar  nota  pembelaan  Terdakwa  melalui  Penasihat

Hukumnya pada  persidangan  tanggal  22  Januari  2020,  yang  pada  pokoknya

menyatakan permohonan kepada Hakim agar  berkenan menjatuhkan putusan

sebagai berikut:

1. Menyatakan Terdakwa  Muhammad  Alfarizy  bin  Juanda tidak  terbukti

secara  sah  dan  meyakinkan  melakukan  tindak  pidana “dengan  sengaja

membujuk anak untuk melakukan persetubuhan dengannya atau orang lain

yang  dilakukan  secara  berlanjut”  sebagaimana  yang  didakwakan  dalam

dakwaan kesatu melanggar pasal 81 ayat (2) UU No. 17 tahun 2016 tentang

penetapan peraturan pemerintah pengganti undang – undang nomor 1 tahun

2016 menjadi  undang –  undang tentang perubahan kedua atas  undang –

undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak jo. Pasal 64 ayat (1)

KUHP;

2. Membebaskan Terdakwa Muhammad Alfarizy  bin  Juanda dari  segala

dakwaan (vrijspraak) atau dilepaskan dari segala tuntutan hukum (onslag van

alle rechtsvervolging);

3. Memulihkan nama  baik  Terdakwa  dalam  harkat  dan  martabatnya

dimasyarakat;

4. Membebankan biaya perkara pada Negara;

5. Jika  bapak  hakim  berpendapat  lain,  mohon  putusan  yang  seadil  –

adilnya;

Setelah mendengar  tanggapan  Penuntut  Umum  yang  disampaikan

secara  tertulis terhadap  nota  pembelaan  Penasihat  Hukum  Terdakwa yang

dibacakan  pada  persidangan  tanggal  24  Januari  2020,  yang  pada  pokoknya

memohon  kepada  Hakim  Pengadilan  Negeri  Buntok  yang  memeriksa  dan

mengadili  perkara  ini  memutuskan  supaya  menjatuhkan  putusan  terhadap

terdakwa  sebagaimana  dalam  tuntutan  pidana  yang  teah  dibacakan  pada

persidangan terdahulu;

Setelah mendengar  tanggapan  Penasihat  Hukum  Terdakwa  terhadap

tanggapan Penuntut  Umum,  yang  disampaikan pula secara  tertulis  pada

persidangan tanggal 27 Januari 2020 yang memohon Bapak Hakim Pengadilan

Negeri  Buntok  Kelas  II  yang  memeriksa  dan  mengadili  perkara  ini  untuk

memutuskan:
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1. Menolak  Tanggapan  Penuntut  Umum  dan  Menyatakan  Tuntutan  Penuntut

Umum tertanggal 15 Januari 2020 tidak dapat diterima, karena BAP Penyidik

dan penuntut umum batal demi hukum;
2. Menerima  seluruh  Pembelaan/Pledoi  tertanggal  22  Januari  2020  dan

Duplik/Tanggapan Penasihat hukum ini;
3. Menyatakan  Terdakwa  Muhammad  Alfarizy  Bin  Juanda,  tidak  terbukti

secara  sah  dan  meyakinkan  melakukan  Tindak  Pidana  “Dengan  Sengaja

membujuk Anak untuk melakukan Persetubuhan dengannya atau orang lain

yang  dilaukan  secara  berlanjut”  sebagaimana  yang  didakwakan  dalam

dakwaan  KESATU  melanggar  Pasal  81  ayat  (2)  UU  No.  17  Tahun  2016

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 1

Tahun  2016  menjadi  Undang-Undang  tentang  Perubahan  Kedua  Atas

Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Pelindungan Anak jo. Pasal 64

ayat (1) KUHP;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  diajukan  ke  persidangan  oleh  Penuntut

Umum  didakwa  berdasarkan  surat  dakwaan  no  reg  perkara  PDM-

36/Barsel/10/2019, tertanggal 31 Oktober 2019, sebagai berikut: 

KESATU

Bahwa Ia terdakwa  Muhamad Alfarizy bin Juanda pada hari  yang sudah

tidak dapat diingat lagi di bulan Juni 2019 sekitar jam 22.00 wib sampai dengan

tanggal 30 Agustus 2019 sekitar jam 22.00 wib atau pada waktu-waktu lain yang

sudah  tidak  dapat  diingat  lagi  antara  bulan  Juni  2019  sampai  dengan  bulan

Agustus 2019 bertempat di  barak/kos Anak korban Mutiara Anisa Lestari  Putri

binti  Misterli  di  Jalan  Karau  Kel.Buntok  Kota  Kec.Dusun  Selatan  Kab.Barito

Selatan Prop.Kalimantan Tengah, dan bertempat di Jalan Kaladan Gg. Rahmat

Ilahi  Kel.Hilir  Sper  Kec.Dusun  Selatan  Kab.Barito  Selatan  Prop.  Kalimantan

Tengah atau setidak-tidaknya masih termasuk daerah hukum pengadilan negeri

buntok kelas II yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya,  dengan

sengaja melakukan  tipu  muslihat,  serangkaian  kebohongan,  atau  membujuk

anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain yaitu terhadap

Anak korban Mutiara Anisa Lestari  Putri  binti  Misterli  (yang masih berusia 16

tahun berdasarkan Kartu Keluarga No.6204061308100002 tanggal 20 Agustus

2010),  jika  antara  beberapa  perbuatan,meskipun  masing-masing  merupakan

kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus

dipandang  sebagai  suatu  perbuatan  berlanjut, perbuatan  mana  dilakukan

terdakwa dengan cara sebagai berikut:

Berawal sejak hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 Anak korban dan terdakwa

yang  menjalin  hubungan pacaran,  kemudian seminggu setelahnya  yang  Anak
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korban dan terdakwa tidak bisa mengingat lagi  harinya  sekitar  jam 22.00 wib

terdakwa bertamu ke barak/kos yang merupakan tempat tinggal Anak korban dan

sdri.Deti,  pada  saat  terdakwa  berada  di  barak/kos  lalu  sdri.Deti  keluar  dari

barak/kos sehingga hanya ada Anak korban dan terdakwa di dalam barak/kos

tersebut.  selanjutnya  terdakwa mengajak  Anak korban ke  dalam kamar,  pada

saat terdakwa dan Anak korban berada di dalam kamar yang dilakukan adalah

duduk sambil mengobrol kemudian terdakwa dan Anak korban berbaring diatas

kasur  dan  terdakwa  langsung  memeluk  tubuh  Anak  korban  lalu  terdakwa

mengatakan kepada Anak korban “boleh nggak aku menyetubuhi kamu ?” Anak

korban  lalu  bertanya  kepada  terdakwa  “apakah  kamu  tanggung  jawab?”  dan

dijawab  terdakwa  ‘ya,  saya  bertanggung  jawab  kalau  kamu  ada  apa-apa”

selanjutnya  terdakwa  langsung  mencium  bibir  Anak  korban  sambil  memeluk

tubuh Anak korban dengan posisi  terdakwa berada diatas tubuh Anak korban.

kemudian  terdakwa  membuka  serta  melepas  celana  dan  celana  dalam yang

dipakai oleh terdakwa dan dilanjutkan dengan  membuka dan melepas celana

serta  celana  dalam  Anak  korban  hingga  terdakwa  dan  Anak  korban  dalam

keadaan  setengah  telanjang,  tidak  lama  kemudian  terdakwa  langsung

memegang penisnya dan memasukkan kedalam lubang vagina Anak korban dan

setelah  penis  terdakwa  masuk  ke  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  lalu

terdakwa menggoyangkan pantatnya sekitar 5 menit dan akhirnya penis terdakwa

mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Anak korban, setelah itu terdakwa

dan  Anak  korban  langsung  memakai  kembali  celana  dan  celana  dalamnya

masing-masing;

bahwa kemudian terdakwa telah melakukan persetubuhan selayaknya suami istri

dengan Anak korban adalah sebanyak 10 (sepuluh) kali yang terdakwa dan Anak

korban  tidak  dapat  mengingat  secara  jelas  waktu  dan  tempat  terjadinya

persetubuhan tersebut, namun 2 (dua) persetubuhan terakhir masih dapat diingat

oleh terdakwa yaitu pada hari selasa tanggal 20 agustus 2019 sekitar jam 23.00

wib  bertempat  di  barak/kos  di  Jalan  Kaladan  Gg.  Rahmat  Ilahi  Kel.Hilir  Sper

Kec.Dusun Selatan Kab.Barito Selatan. berawal saat terdakwa dan Anak korban

sedang  berbaring  bersama-sama  kemudian  terdakwa  mencium  pipi  dan  bibir

Anak korban serta memeluk tubuh Anak korban dengan posisi menyamping, lalu

terdakwa mengangkat  baju  Anak korban dari  arah bawah sehingga payudara

Anak korban terbuka, kemudian terdakwa langsung meremas-remas payudara

Anak  korban  dengan  menggunakan  kedua  tangan  terdakwa  sambil  terdakwa

terus mencium bibir  serta  leher  Anak korban,  selanjutnya  terdakwa membuka

celana dan celana dalam yang dipakai terdakwa kemudian membuka celana dan
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celana dalam yang dipakai oleh Anak korban, lalu terdakwa berjongkok diatas

tubuh  Anak  korban  yang  sedang  berbaring  terlentang  dan  paha  terdakwa

mengangkang  diatas  paha  Anak  korban,  tidak  lama  kemudian  terdakwa

memegangi  penisnya dan memasukkan ke dalam lubang vagina Anak korban

dan  setelah  penis  terdakwa  masuk  di  dalam  lubang  vagina  Anak  korban

kemudian terdakwa menggoyangkan pantatnya naik turun selama 10 (sepuluh)

menit sampai akhirnya penis terdakwa mengeluarkan sperma di dalam lubang

vagina Anak korban, selanjutnya terdakwa dan Anak korban memakai kembali

celana dan celana dalam masing-masing;

selanjutnya  pada  hari  jumat  tanggal  30  agustus  2019  sekitar  jam  22.00  wib

bertempat  di  barak/kos  di  jalan  Kaladan  Gg.Rahmat  Ilahi  Kel.Hilir  Sper

Kec.Dusun Selatan Kab.Barito Selatan, berawal saat terdakwa dan Anak korban

sedang  berbaring  bersama-sama  kemudian  terdakwa  mencium  pipi  dan  bibir

Anak korban serta memeluk tubuh Anak korban dengan posisi menyamping, lalu

terdakwa mengangkat  baju  Anak korban dari  arah bawah sehingga payudara

Anak korban terbuka, kemudian terdakwa langsung meremas-remas payudara

Anak  korban  dengan  menggunakan  kedua  tangan  terdakwa  sambil  terdakwa

menciumi bibir  serta leher Anak korban,  lalu terdakwa membuka celana serta

celana dalam yang dipakai terdakwa kemudian terdakwa membuka celana dan

celana dalam yang dipakai oleh Anak korban, selanjutnya terdakwa berjongkok

diatas  tubuh  Anak  korban  yang  sedang  berbaring  terlentang,  tidak  lama

kemudian terdakwa  memegangi  penisnya  dan memasukkan ke  dalam lubang

vagina Anak korban dan setelah penis terdakwa masuk di dalam lubang vagina

Anak korban kemudian terdakwa menggoyangkan pantatnya naik turun selama

10 (sepuluh)  menit  sampai  akhirnya  penis  terdakwa mengeluarkan sperma di

dalam  lubang  vagina  Anak  korban,  selanjutnya  terdakwa  dan  Anak  korban

memakai kembali celana dan celana dalam masing-masing;

Bahwa  akibat  perbuatan terdakwa  terhadap  Anak korban sebagaimana

hasil  Visum  Et  Repertum  dari  RSUD  Jaraga  Sasameh  Buntok  Nomor  :

3377/440/RS.BPP.2/IX/2019 tanggal 4 September 2019 yang ditandatangani oleh

dr. Leonardus P. Lubis,SpOG, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

Pemeriksaan Ginekologi

Vulva   :  tidak ada keluhan

Vagina : robekan lama hymen tidak beraturan diseluruh region

Kesimpulan:
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Saat  ini  didapatkan  seorang  anak  perempuan  umur  enam belas  tahun  pada

pemeriksaan ditemukan robekan lama diseluruh regio  hymen tidak ditemukan

tanda-tanda kekerasan, sperma (-);

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal

81 ayat  (2)  UU No.  17 Tahun 2016 tentang  Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti  Undang-undang  No.1  tahun  2016  tentang  Perubahan  Kedua  atas

Undang-undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo pasal 64 ayat

(1) KUHP;

ATAU

KEDUA

Bahwa Ia terdakwa  Muhamad Alfarizy bin Juanda pada hari  yang sudah

tidak dapat diingat lagi di bulan Juni 2019 sekitar jam 22.00 wib sampai dengan

tanggal 30 Agustus 2019 sekitar jam 22.00 wib atau pada waktu-waktu lain yang

sudah  tidak  dapat  diingat  lagi  antara  bulan  Juni  2019  sampai  dengan  bulan

Agustus 2019 bertempat di  barak/kos Anak korban Mutiara Anisa Lestari  Putri

binti  Misterli  di  Jalan  Karau  Kel.Buntok  Kota  Kec.Dusun  Selatan  Kab.Barito

Selatan Prop.Kalimantan Tengah, dan bertempat di Jalan Kaladan Gg. Rahmat

Ilahi  Kel.Hilir  Sper  Kec.Dusun  Selatan  Kab.Barito  Selatan  Prop.  Kalimantan

Tengah atau setidak-tidaknya masih termasuk daerah hukum pengadilan negeri

buntok  kelas  II  yang berwenang  memeriksa  dan  mengadili  perkaranya,

melakukan  Kekerasan  atau  ancaman  Kekerasan,  memaksa,  melakukan  tipu

muslihat,  melakukan  serangkaian  kebohongan,  atau  membujuk  Anak  untuk

melakukan  atau  membiarkan  dilakukan  perbuatan  cabul yaitu  terhadap Anak

korban Mutiara Anisa Lestari  Putri  binti  Misterli  (yang masih berusia 16 tahun

berdasarkan Kartu Keluarga No.6204061308100002 tanggal 20 Agustus 2010),

jika antara beberapa perbuatan,meskipun masing-masing merupakan kejahatan

atau pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang

sebagai suatu perbuatan berlanjut,perbuatan mana dilakukan terdakwa dengan

cara sebagai berikut: 

Berawal sejak hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 Anak korban dan terdakwa

yang  menjalin  hubungan pacaran,  kemudian seminggu setelahnya  yang  Anak

korban dan terdakwa tidak bisa mengingat lagi  harinya  sekitar  jam 22.00 wib

terdakwa bertamu ke barak/kos yang merupakan tempat tinggal Anak korban dan

sdri.Deti,  pada  saat  terdakwa  berada  di  barak/kos  lalu  sdri.Deti  keluar  dari

barak/kos sehingga hanya ada Anak korban dan terdakwa di dalam barak/kos

tersebut.  selanjutnya  terdakwa mengajak  Anak korban ke  dalam kamar,  pada

saat terdakwa dan Anak korban berada di dalam kamar yang dilakukan adalah
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duduk sambil mengobrol kemudian terdakwa dan Anak korban berbaring diatas

kasur  dan  terdakwa  langsung  memeluk  tubuh  Anak  korban  lalu  terdakwa

mengatakan kepada Anak korban “boleh nggak aku menyetubuhi kamu ?” Anak

korban  lalu  bertanya  kepada  terdakwa  “apakah  kamu  tanggung  jawab?”  dan

dijawab  terdakwa  ‘ya,  saya  bertanggung  jawab  kalau  kamu  ada  apa-apa”

selanjutnya  terdakwa  langsung  mencium  bibir  Anak  korban  sambil  memeluk

tubuh Anak korban dengan posisi  terdakwa berada diatas tubuh Anak korban.

kemudian  terdakwa  membuka  serta  melepas  celana  dan  celana  dalam yang

dipakai oleh terdakwa dan dilanjutkan dengan  membuka dan melepas celana

serta  celana  dalam  Anak  korban  hingga  terdakwa  dan  Anak  korban  dalam

keadaan  setengah  telanjang,  tidak  lama  kemudian  terdakwa  langsung

memegang penisnya dan memasukkan kedalam lubang vagina Anak korban dan

setelah  penis  terdakwa  masuk  ke  dalam  lubang  vagina  Anak  korban  lalu

terdakwa menggoyangkan pantatnya sekitar 5 menit dan akhirnya penis terdakwa

mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Anak korban, setelah itu terdakwa

dan  Anak  korban  langsung  memakai  kembali  celana  dan  celana  dalamnya

masing-masing;

pada hari selasa tanggal 20 agustus 2019 sekitar jam 23.00 wib bertempat di

barak/kos di Jalan Kaladan Gg. Rahmat Ilahi Kel.Hilir Sper Kec.Dusun Selatan

Kab.Barito Selatan. berawal saat terdakwa dan Anak korban sedang berbaring

bersama-sama kemudian terdakwa mencium pipi  dan bibir  Anak korban serta

memeluk  tubuh  Anak  korban  dengan  posisi  menyamping,  lalu  terdakwa

mengangkat baju Anak korban dari arah bawah sehingga payudara Anak korban

terbuka, kemudian terdakwa langsung meremas-remas payudara  Anak korban

dengan menggunakan kedua tangan terdakwa sambil terdakwa terus mencium

bibir serta leher Anak korban, selanjutnya terdakwa membuka celana dan celana

dalam yang dipakai terdakwa kemudian membuka celana dan celana dalam yang

dipakai oleh Anak korban, lalu terdakwa berjongkok diatas tubuh Anak korban

yang sedang berbaring terlentang dan paha terdakwa mengangkang diatas paha

Anak  korban,  tidak  lama  kemudian  terdakwa  memegangi  penisnya  dan

memasukkan ke dalam lubang vagina Anak korban dan setelah penis terdakwa

masuk di dalam lubang vagina Anak korban kemudian terdakwa menggoyangkan

pantatnya naik turun selama 10 (sepuluh) menit sampai akhirnya penis terdakwa

mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang  vagina  Anak  korban,  selanjutnya

terdakwa dan Anak korban memakai kembali celana dan celana dalam masing-

masing;
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selanjutnya  pada  hari  jumat  tanggal  30  agustus  2019  sekitar  jam  22.00  wib

bertempat  di  barak/kos  di  jalan  Kaladan  Gg.Rahmat  Ilahi  Kel.Hilir  Sper

Kec.Dusun Selatan Kab.Barito Selatan, berawal saat terdakwa dan Anak korban

sedang  berbaring  bersama-sama  kemudian  terdakwa  mencium  pipi  dan  bibir

Anak korban serta memeluk tubuh Anak korban dengan posisi menyamping, lalu

terdakwa mengangkat  baju  Anak korban dari  arah bawah sehingga payudara

Anak korban terbuka, kemudian terdakwa langsung meremas-remas payudara

Anak  korban  dengan  menggunakan  kedua  tangan  terdakwa  sambil  terdakwa

menciumi bibir  serta leher Anak korban,  lalu terdakwa membuka celana serta

celana dalam yang dipakai terdakwa kemudian terdakwa membuka celana dan

celana dalam yang dipakai oleh Anak korban, selanjutnya terdakwa berjongkok

diatas  tubuh  Anak  korban  yang  sedang  berbaring  terlentang,  tidak  lama

kemudian terdakwa  memegangi  penisnya  dan memasukkan ke  dalam lubang

vagina Anak korban dan setelah penis terdakwa masuk di dalam lubang vagina

Anak korban kemudian terdakwa menggoyangkan pantatnya naik turun selama

10 (sepuluh)  menit  sampai  akhirnya  penis  terdakwa mengeluarkan sperma di

dalam  lubang  vagina  Anak  korban,  selanjutnya  terdakwa  dan  Anak  korban

memakai kembali celana dan celana dalam masing-masing;

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal

82 ayat  (1)  UU No.  17 Tahun 2016 tentang  Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti  Undang-undang  No.1  tahun  2016  tentang  Perubahan  Kedua  atas

Undang-undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo pasal 64 ayat

(1) KUHP;

Menimbang,  bahwa  terhadap  dakwaan  Penuntut  Umum,  Penasihat

Hukum Terdakwa telah mengajukan keberatan dan telah diputus dengan Putusan

Sela  Nomor 85/Pid.Sus/2019/PN Bnt tanggal 6 Desember 2019 yang amarnya

sebagai berikut :

1. Menyatakan Eksepsi/Keberatan dari Penasihat Hukum Terdakwa Muhamad

Alfarizy bin Juanda tersebut tidak diterima;

2. Memerintahkan  Penuntut  Umum  untuk  melanjutkan  pemeriksaan  perkara

Nomor 85/Pid.Sus/2019/PN Bnt, atas nama Terdakwa Muhamad Alfarizy bin

Juanda tersebut di atas;

3. Menangguhkan biaya perkara sampai dengan putusan akhir;

Menimbang,  bahwa  untuk  membuktikan  dakwaannya  Penuntut  Umum

telah mengajukan Saksi – Saksi sebagai berikut: 

1. Saksi  Sukardi  Als  Gatot  bin  Sahrudin,  dibawah  janji  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:
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- Bahwa  Saksi  pernah  memberi  keterangan  di  depan  Penyidik  dalam

perkara Terdakwa;
- Bahwa keterangan yang Saksi berikan adalah dengan sebenarnya tanpa

paksaan ataupun tekanan;
- Bahwa dalam Berita Acara Pemeriksaan tersebut Saksi ada memberikan

tandatangan;
- Bahwa  Saksi  dihadirkan  dalam  persidangan  ini  sebagai  Saksi  dalam

perkara tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh Terdakwa yaitu

Muhamad Alfarizy bin Juanda terhadap Saksi Anak Korban Mutiara Anisa

Lestari Putri binti Misterli;
- Bahwa Saksi tidak mengetahui kapan dan dimana terjadinya tindak pidana

persetubuhan tersebut;
- Bahwa  Saksi  mengetahui  tindak  pidana  persetubuhan  tersebut  karena

pada hari Selasa tanggal 03 September 2019 sekitar jam 09.00 WIB di

barak/ kost Saksi di Jalan Keladan Gang Rinjani, Kelurahan Buntok Kota,

Kecamatan  Dusun  Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi

Kalimantan Tengah, saat itu Saksi berada di dalam kamar barak/ kost tiba-

tiba  datang  anggota  Polsek  Dusun  Selatan  dan  menanyakan  tentang

hubungan  Terdakwa  yaitu  Muhamad Alfarizy  bin  Juanda  dengan  Saksi

Anak  Korban  Mutiara  Anisa  Lestari  Putri  binti  Misterli,  Sepengetahuan

Saksi  mereka  tidak  memiliki  hubungan  pernikahan  dan  hanya  sekedar

pacaran saja, kemudian Saksi diminta ikut oleh anggota Kepolisian untuk

di mintai keterangan, dan pada saat itu juga Saksi Anak Korban Mutiara

Anisa Lestari Putri binti Misterli membenarkan bahwa ia telah disetubuhi

oleh  Terdakwa  dari  situlah  Saksi  mengetahui  telah  terjadi  tindak  cabul

tersebut;
- Bahwa Saksi tidak mengetahui berapa kali Terdakwa menyetubuhi Saksi

Anak Korban;
- Bahwa Saksi dengan Terdakwa hanya berteman dan Saksi Anak Korban

adalah keluarga/ saudara sepupu dari istri Saksi;
- Bahwa Terdakwa dan Saksi Anak Korban menginap di barak/ kost Saksi

selama 2 (dua) hari;
- Bahwa Saksi, istri Saksi, Terdakwa dan Saksi Anak Korban tidur sekamar

pada waktu menginap di barak/ kost Saksi, dan posisinya Saksi dan istri 1

(satu) kasur berdua dan Terdakwa dan Saksi Anak Korban 1 (satu) kasur

berdua;
- Bahwa  Saksi  tidak  pernah  melihat Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban

melakukan  persetubuhan  tersebut,  namun  Saksi  hanya  pernah  melihat

Terdakwa dan Saksi Anak Korban berciuman dan saling peluk saja;
- Bahwa  Saksi  tidak  pernah  melihat Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban

melakukan persetubuhan tersebut;
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- Bahwa  posisi  tidur  pada  waktu  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban

menginap  di  barak/  kost  Saudara yaitu  Saksi dan  istri  1  (satu)  kasur

berdua dan Terdakwa dan Saksi Anak Korban 1 (satu) kasur berdua, dan

semua berada dalam 1 (satu) buah kamar;
- Bahwa  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  tidak  memiliki  hubungan

pernikahan atau pertunangan;
- Bahwa sepengetahuan Saksi hubungan Terdakwa dan Saksi Anak Korban

berpacaran;
- Bahwa  orang  tua  Terdakwa  bertempat  tinggal  di  Jalan  Karau,  Buntok,

Kecamatan Dusun Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah;
- Bahwa  Saksi  pernah  main  ke  barak/  kost  Terdakwa  dan  Saksi  Anak

Korban dalam seminggu hanya 2 (dua) sampai 3 (tiga) kali saja;
- Bahwa Saksi dengan Terdakwa hanya berteman dan Saksi Anak Korban

adalah keluarga/ saudara sepupu dari istri Saksi;
- Bahwa Saksi menikah dengan istri pada bulan mei tahun 2018;
- Bahwa Saksi tidak mengetahui siapa yang menyewa barak/ kost yang di

tinggali oleh Terdakwa dan Saksi Anak Korban tersebut;
- Bahwa Saksi pernah mengingatkan dan menyarankan kepada Terdakwa

dan Saksi Anak Korban untuk menikah saja;
- Bahwa  Saksi  pernah  dimintai  keterangan  oleh  polisi  dalam  perkara

Terdakwa ini;
- Bahwa pernah ada masalah selama Terdakwa dan Saksi  Anak Korban

tinggal  di  barak/  kost  Saudara  yaitu  masalah  kartu  identitas  karena

Terdakwa dan Saksi Anak Korban merupakan orang baru dan belum ada

lapor dengan Ketua RT setempat;
- Bahwa yang datang ke tempat kejadian ada polisi dan 2 (dua) orang dari

masyarakat;
- Bahwa yang Saksi ketahui polisi datang dan mengamankan Terdakwa dan

Saksi  Anak Korban  karena ada  laporan dari  masyarakat  mengenai  hal

Terdakwa dan Saksi Anak Korban tinggal dalam satu barak/ kost tanpa

ada ikatan pernikahan;
Menimbang  bahwa  terhadap keterangan Saksi  tersebut  Terdakwa  tidak

keberatan dan membenarkannya;
2. Saksi  Novitariani  binti  Aini,  dibawah  Janji  pada pokoknya  menerangkan

sebagai berikut:
- Bahwa  Saksi  pernah  memberi  keterangan  di  depan  Penyidik  dalam

perkara Terdakwa;
- Bahwa keterangan yang Saksi berikan adalah dengan sebenarnya tanpa

paksaan ataupun tekanan;
- Bahwa dalam Berita Acara Pemeriksaan tersebut Saksi ada memberikan

tandatangan;
- Bahwa  Saksi  dihadirkan  dalam  persidangan  ini  sebagai  Saksi  dalam

perkara tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh Terdakwa yaitu
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Muhamad Alfarizy bin Juanda terhadap Saksi Anak Korban Mutiara Anisa

Lestari Putri binti Misterli;
- Bahwa  Saksi kenal  dengan  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  sejak

mereka berpacaran dan tinggal di kontrakan Saksi dan suami Saksi;
- Bahwa  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  belum menikah  dan  mereka

hanya sekedar pacaran;
- Bahwa  sepengetahuan  Saksi  Terdakwa  tinggal  di  barak/  kost  tersebut

bersama Saksi Anak Korban;
- Bahwa Saksi dengan Terdakwa hanya berteman dan Saksi Anak Korban

adalah keluarga/ saudara Saksi;
- Bahwa  Saksi  tidak  ingat  kapan  dan  dimana  terjadinya  tindak  pidana

persetubuhan tersebut;
- Bahwa  Saksi,  suami  Saksi,  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  tidur

sekamar pada waktu menginap di barak/ kost Saksi, dan posisinya Saksi

dan suami 1 (satu) kasur berdua dan Terdakwa dan Saksi Anak Korban 1

(satu) kasur berdua;
- Bahwa Saksi  tidak  tahu dan tidak  pernah melihat Terdakwa dan Saksi

Anak Korban melakukan persetubuhan tersebut;
- Bahwa  Terdakwa dan Saksi Anak Korban menginap di barak/ kost Saksi

selama 2 (dua) hari;
- Bahwa  sebelum menginap di barak/ kost Saksi, Saksi  tidak tahu dimana

Terdakwa dan Saksi Anak Korban mengontrak barak/ kost;
- Bahwa  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  tidak  pernah  cerita  tentang

hubungan mereka kepada Saksi;
- Bahwa barak/ kost Saksi dan Terdakwa dan Saksi Anak Korban berbeda

gang;
- Bahwa Saksi  jarang bertamu ke barak/  kost  Terdakwa dan Saksi  Anak

Korban hanya 2 (dua) kali seminggu;
- Bahwa  Saksi,  suami  Saksi,  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  tidur

sekamar pada waktu menginap di barak/ kost Saksi, dan posisinya Saksi

dan suami 1 (satu) kasur berdua dan Terdakwa dan Saksi Anak Korban 1

(satu) kasur berdua;
- Bahwa Saksi  tidak mengetahui  berapa lama Terdakwa dan Saksi  Anak

Korban berpacaran;
- Bahwa  Saksi  tidak  pernah  melihat  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban

berciuman maupun berpelukan;
- Bahwa  Saksi  dengan  Saksi  Anak  Korban  adalah  keluarga/  saudara

sepupu;
- Bahwa Saksi pernah mengingatkan dan menyarankan kepada Terdakwa

dan Saksi Anak Korban untuk menikah saja;
- Bahwa  Saksi  tidak  pernah  melihat  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban

melakukan persetubuhan tersebut;
- Bahwa Terdakwa dan Saksi Anak Korban belum ada ikatan pernikahan;
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Menimbang  bahwa  terhadap keterangan Saksi  tersebut  Terdakwa  tidak

keberatan dan membenarkannya; 

3. Saksi  Mutiara Anisa Lestari Putri binti Misterli,  dibawah janji pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa  Saksi  pernah  memberi  keterangan  di  depan  Penyidik  dalam

perkara Terdakwa;
- Bahwa keterangan yang Saksi berikan adalah dengan sebenarnya tanpa

paksaan ataupun tekanan;
- Bahwa dalam Berita Acara Pemeriksaan tersebut Saksi ada memberikan

tandatangan;
- Bahwa  Saksi  dihadirkan  dalam  persidangan  ini  sebagai  Saksi Anak

Korban dalam perkara tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh

Terdakwa  terhadap  Saksi  dan  kami  berdua  tidak  memiliki  ikatan

pernikahan;
- Bahwa Saksi tidak bisa mengingat lagi kapan dan dimana terjadinya tindak

pidana persetubuhan tersebut, namun yang terjadi berawal di bulan Juni

2019 sampai  dengan tanggal  30  Agustus  2019 bertempat  di  barak/kos

Saksi di Jalan Karau Kelurahan Buntok Kota, Kecamatan Dusun Selatan,

Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah, dan bertempat di

Jalan Kaladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan Hilir Sper, Kecamatan Dusun

Selatan, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah;
- Bahwa awalnya sejak hari Selasa tanggal 4 Juni 2019, Saksi dan terdakwa

yang menjalin hubungan pacaran, kemudian seminggu setelahnya yang

Saksi dan terdakwa tidak bisa mengingat lagi harinya sekitar jam 22.00

wib terdakwa bertamu ke barak/ kost Saksi dan Saudari Deti, pada saat

terdakwa berada di barak/ kost lalu Saudari Deti keluar dari barak/ kost

sehingga hanya ada Saksi dan terdakwa di dalam barak/ kost tersebut.

selanjutnya  terdakwa  mengajak  Saksi  ke  dalam  kamar,  pada  saat

terdakwa dan Saksi berada di dalam kamar yang dilakukan adalah duduk

sambil  mengobrol kemudian terdakwa dan Saksi berbaring diatas kasur

dan terdakwa langsung memeluk tubuh Saksi lalu terdakwa mengatakan

kepada Saksi “boleh nggak aku menyetubuhi kamu?” Saksi lalu bertanya

kepada terdakwa “apakah kamu tanggung jawab?” dan dijawab terdakwa

“Iya,  saya  bertanggung  jawab  kalau  kamu  ada  apa-apa”  selanjutnya

terdakwa  langsung  mencium  bibir  Saksi  sambil  memeluk  tubuh  Saksi

dengan posisi  terdakwa berada diatas tubuh Saksi.  kemudian terdakwa

membuka  serta  melepas  celana  dan  celana  dalam  yang  dipakai  oleh

terdakwa  dan  Saksi  juga  membuka  dan  melepas  celana  serta  celana

dalam  Saksi  hingga  terdakwa  dan  Saksi  dalam  keadaan  setengah
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telanjang, tidak lama kemudian terdakwa langsung memegang penisnya

dan  memasukkan  kedalam  lubang  vagina  Saksi  dan  setelah  penis

terdakwa  masuk  ke  dalam  lubang  vagina  Saksi  lalu  terdakwa

menggoyangkan pantatnya sekitar 5 menit dan akhirnya penis terdakwa

mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Saksi, setelah itu terdakwa

dan  Saksi  langsung  memakai  kembali  celana  dan  celana  dalamnya

masing-masing. Kemudian 2 (dua) persetubuhan terakhir  yaitu pada hari

selasa tanggal 20 agustus 2019 sekitar jam 23.00 wib bertempat di barak/

kost di Jalan Kaladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan Hilir Sper, Kecamatan

Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan,  Provinsi  Kalimantan Tengah,

berawal  saat  terdakwa  dan  Saksi  sedang  berbaring  bersama-sama

kemudian terdakwa mencium pipi  dan bibir  Saksi  serta  memeluk tubuh

Saksi dengan posisi menyamping, lalu terdakwa mengangkat baju Saksi

dari  arah bawah sehingga payudara  Saksi  terbuka,  kemudian terdakwa

langsung meremas-remas payudara Saksi dengan menggunakan kedua

tangan terdakwa sambil terdakwa terus mencium bibir serta leher Saksi,

selanjutnya  terdakwa membuka celana dan celana dalam yang  dipakai

terdakwa dan Saksi juga membuka celana dan celana dalam yang Saksi

pakai, lalu terdakwa berjongkok diatas tubuh Saksi yang sedang berbaring

terlentang dan paha terdakwa mengangkang diatas paha Saksi, tidak lama

kemudian  terdakwa  memegangi  penisnya  dan  memasukkan  ke  dalam

lubang vagina Saksi dan setelah penis terdakwa masuk di dalam lubang

vagina Saksi  kemudian terdakwa menggoyangkan pantatnya  naik  turun

selama 10 (sepuluh) menit sampai akhirnya penis terdakwa mengeluarkan

sperma di  dalam lubang vagina Saksi,  selanjutnya  terdakwa dan Saksi

memakai kembali celana dan celana dalam masing-masing. Selanjutnya

pada hari jumat tanggal 30 agustus 2019 sekitar jam 22.00 wib bertempat

di barak/ kost di Jalan Kaladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan Hilir Sper,

Kecamatan  Dusun  Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi

Kalimantan Tengah, berawal saat terdakwa dan Saksi sedang berbaring

bersama-sama kemudian  terdakwa  mencium pipi  dan  bibir  Saksi  serta

memeluk  tubuh  Saksi  dengan  posisi  menyamping,  lalu  terdakwa

mengangkat  baju  Saksi  dari  arah  bawah  sehingga  payudara  Saksi

terbuka,  kemudian  terdakwa  langsung  meremas-remas payudara  Saksi

dengan menggunakan kedua tangan terdakwa sambil terdakwa menciumi

bibir serta leher Saksi, lalu terdakwa membuka celana serta celana dalam

yang dipakai terdakwa dan Saksi juga membuka celana dan celana dalam
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yang  Saksi  pakai,  selanjutnya  terdakwa  berjongkok  diatas  tubuh  Saksi

yang  sedang  berbaring  terlentang,  tidak  lama  kemudian  terdakwa

memegangi penisnya dan memasukkan ke dalam lubang vagina Saksi dan

setelah penis terdakwa masuk di dalam lubang vagina Saksi  kemudian

terdakwa menggoyangkan pantatnya naik turun selama 10 (sepuluh) menit

sampai akhirnya penis terdakwa mengeluarkan sperma di dalam lubang

vagina Saksi,  selanjutnya terdakwa dan Saksi  memakai kembali  celana

dan  celana  dalam  masing-masing.  Dan  Pada  hari  Selasa  tanggal  03

September  2019  sekitar  jam  09.00  WIB  di  barak/  kost  Saksi  di  Jalan

Keladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan Buntok Kota, Kecamatan Dusun

Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi  Kalimantan  Tengah,  Saksi

dan Terdakwa dibawa ke Polsek Dusun Selatan karena kami tinggal satu

barak/  kost  namun  tidak  ada  ikatan  pernikahan  dan  Saksi  juga  masih

dibawah umur;
- Bahwa  Saksi  sudah  tidak  ingat  lagi  berapa  kali  Terdakwa  melakukan

persetubuhan terhadap Saksi yang pasti lebih dari 2 (dua) kali;
- Bahwa hubungan Saksi dengan Terdakwa adalah pacaran;
- Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak umur 14 (empat belas) tahun

dan Saksi dengan terdakwa berpacaran putus sambung sampai dengan

sekarang;
- Bahwa  tidak  ada  yang  melihat  Terdakwa  melakukan  persetubuhan

terhadap Saksi;
- Bahwa tidak ada orang lain  selain  Terdakwa dan Saksi  yang tinggal  di

barak/ kost tersebut, hanya Saksi dan Terdakwa berdua saja;
- Bahwa  pernah  ada  teman  -  teman  yang  datang  ke  barak/  kost  Saksi

tersebut;
- Bahwa  sebelum  melakukan  persetubuhan  terhadap  Saksi,  Terdakwa

mengatakan  “Boleh  lah  aku  menyetubuhimu?”  dan  kemudian  Saksi

bertanya  kepada  Terdakwa  “Apa  kamu  mau  bertanggung  jawab?”  dan

Terdakwa menjawab “Iya, saya mau bertanggung jawab kalau kamu ada

apa-apa”;
- Bahwa Saksi tidak tahu apakah Terdakwa ada mengeluarkan cairan dari

kemaluannya;
- Bahwa Saksi  tidak  ada berteriak  minta  tolong dan berontak  pada saat

Terdakwa melakukan Persetubuhan terhadap Saksi;
- Bahwa Terdakwa melakukan persetubuhan pertama kali terhadap Saksi di

barak/  kost  Jalan  Karau,  Kecamatan Dusun  Selatan,  Kabupaten Barito

Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah;
- Bahwa Saksi masih sayang kepada Terdakwa;
- Bahwa Saksi bersedia menikah dengan Terdakwa, asalkan Terdakwa mau

ikut kepercayaan/ agama yang Saksi anut;
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- Bahwa Saksi tidak mengetahui siapa yang melaporkan kejadian ini kepada

pihak Kepolisian;
- Bahwa Saksi pernah melakukan persetubuhan dengan orang lain sebelum

dengan Terdakwa;
- Bahwa pada waktu pertama ingin mengajak melakukan hubungan suami

istri  Terdakwa  ada  mengatakan  kepada  Saksi  “Boleh  lah  aku

menyetubuhimu?” dan kemudian Saksi bertanya kepada Terdakwa “Apa

kamu mau bertanggung jawab?” dan Terdakwa menjawab “Iya, saya mau

bertanggung jawab kalau kamu ada apa-apa”;
- Bahwa  pada  saat  ingin  melakukan  hubungan  suami  istri  pertama  kali,

Saksi dan Terdakwa melepaskan pakaian sendiri-sendiri;
- Bahwa pada saat melakukan hubungan suami istri, Saksi dan Terdakwa

tidak  dalam  keadaan  terbuka  semuanya,  Saksi  dan  Terdakwa  hanya

melepaskan celana saja, dan masih menggunakan baju atasan;
- Bahwa pada saat Terdakwa memasukan kemaluannya ke kemaluan Saksi,

kemaluan Terdawa dalam keadaan keras;
- Bahwa  Saksi  pada  saat  melakukan  hubungan  suami  istri  dengan

Terdakwa dalam posisi terlentang;
- Bahwa Saksi tidak melihat apakah Terdakwa mengeluarkan sperma dari

kemaluannya;
- Bahwa  Saksi  sudah  lupa,  berapa  kali  sudah  Saksi  dan  Terdakwa

melakukan hubungan suami istri tersebut, yang pasti lebih dari 2 (dua) kali;
- Bahwa  Saksi  dan Terdakwa tinggal  dan  mengontrak  di  Barak  di  Gang

Rahmat Ilahi sudah kurang lebih 2 (dua) minggu;
- Bahwa posisi tidur Saksi dengan Terdakwa pada saat menginap di barak

saksi  Sukardi  Alias  Gatot  yaitu  dalam  1  (satu)  kamar  berempat  dan

masing-masing 1 (satu) Kasur berdua Saksi dengan Terdakwa, dan saksi

Sukardi Alias Gatot 1 (satu) kasur berdua dengan istrinya;
- Bahwa  Saksi  tidak  ada  ikatan  pernikahan  atau  tunangan  dengan

Terdakwa, hanya sebatas pacaran saja;
- Bahwa Saksi  pernah melakukan hubungan suami istri  sebelum dengan

Terdakwa  yaitu  dengan  mantan  pacar  Saksi  dulu  sebelum  dengan

Terdakwa;
- Bahwa Saksi pernah masuk rumah sakit dan yang merawat Saksi adalah

Terdakwa;
- Bahwa Saksi masuk rumah sakit sekitar 5 (lima) hari;
- Bahwa setelah Saksi keluar dari rumah sakit tersebut di bawa ke rumah

teman Saksi Saudari Anggi kemudian pulang ke Kalahien;
- Bahwa Saksi masuk rumah sakit pada waktu bulan Ramadhan 2019 yang

tanggal tepatnya Saksi sudah tidak ingat lagi dan di rawat di rumah sakit

Jaraga Sasameh Buntok;
- Bahwa yang  sewa barak/  kontrakan yang  Saksi  dan Terdakwa tempati

tersebut adalah Saksi dan Terdakwa;
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- Bahwa yang mengajak untuk tinggal  bersama di  barak tersebut  adalah

Saksi;
- Bahwa Saksi tidak pernah di ancam atau di paksa oleh Terdakwa;
- Bahwa Saksi mau di ajak Terdakwa untuk melakukan hubungan suami istri

tersebut, karena Terdakwa berjanji mau bertanggung jawab apabila terjadi

sesuatu;
- Bahwa Saksi dan Terdakwa berpacaran kurang lebih 2 (dua) tahun dan itu

putus sambung;
- Bahwa Saksi pernah kirim uang untuk Terdakwa selama Terdakwa berada

di dalam tahanan;
- Bahwa Saksi mau memberi  uang kepada Terdakwa yang berada dalam

tahanan, karena Saksi masih sayang dengan Terdakwa;

Menimbang  bahwa  terhadap keterangan Saksi  tersebut  Terdakwa  tidak

keberatan dan membenarkannya; 

4. Saksi Heliani binti Sindol, dibawah janji pada pokoknya menerangkan sebagai

berikut: 

- Bahwa  Saksi  pernah  memberi  keterangan  di  depan  Penyidik  dalam

perkara Terdakwa;
- Bahwa keterangan yang Saksi berikan adalah dengan sebenarnya tanpa

paksaan ataupun tekanan;
- Bahwa dalam Berita Acara Pemeriksaan tersebut Saksi ada memberikan

tandatangan;
- Bahwa  Saksi  dihadirkan  dalam  persidangan  ini  sebagai  saksi  dalam

perkara tindak pidana persetubuhan yang dilakukan oleh Terdakwa yaitu

Muhamad Alfarizy bin Juanda terhadap Saksi Anak Korban Mutiara Anisa

Lestari Putri binti Misterli;
- Bahwa Saksi tidak mengetahui siapa yang melaporkan kejadian ini kepada

pihak kepolisian, karena Saksi mengetahui kejadian ini setelah Saksi Anak

Korban dan Terdakwa di amankan oleh pihak kepolisian;
- Bahwa Saksi Anak Korban saat ini berumur 16 (enam belas) tahun;
- Bahwa Saksi adalah Tante dari saksi Anak Korban;
- Bahwa  yang  dilakukan  saksi  Anak  Korban  dengan  Terdakwa  sehingga

diamankan  oleh  pihak  kepolisian  karena  mereka  melakukan  hubungan

suami  istri  dan  tinggal  dalam  1  (satu)  rumah  tetapi  tidak  mempunyai

hubungan pernikahan;
- Bahwa  Saksi  Anak  Korban  tidak  ada  cerita  dengan  Saksi  mengenai

hubungan mereka berdua;
- Bahwa sekarang Saksi Anak Korban tinggal di rumah kakaknya;
- Bahwa setelah kejadian ini kelakuan dari Saksi Anak Korban berubah jadi

lebih baik;
- Bahwa  Saksi  tidak  pernah  melarang  Saksi  Anak  Korban  untuk

berhubungan dengan Terdakwa;
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- Bahwa  Saksi  tidak  mengetahui  mengenai  Terdakwa  dan  Saksi  Anak

Korban  tinggal  dalam satu  rumah tersebut,  karena  yang  Saksi  ketahui

Saksi  Anak  Korban  di  buntok  tinggal  dengan  kakaknya  bukan  dengan

Terdakwa;
- Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 03 September 2019 sekitar jam

10.00 WIB, Saksi ada dihubungi oleh pihak Polsek Dusun Selatan yang

menjelaskan bahwa Saksi Anak Korban yang merupakan keponakan Saksi

berada di Polsek Dusun Selatan dan Saksi  diminta untuk mendampingi

Saksi Anak Korban, maka dari situ Saksi mengetahui kejadian ini;
- Bahwa  pada  saat  Saksi  datang  ke  Polsek  Dusun  Selatan,  Saksi  ada

melihat Terdakwa berada di dalam sel di kantor polisi tersebut;
- Bahwa Saksi tidak mengetahui berapa lama hubungan antara Terdakwa

dan  Saksi  Anak  Korban,  karena  Saksi  pertama  kali  bertemu  dengan

Terdakwa waktu Saksi Anak Korban di rawat di rumah sakit dan Saksi juga

tidak tahu kalau Terdakwa adalah pacar dari anak korban;
- Bahwa sepengetahuan Saksi Terdakwa dan Saksi Anak Korban tidak ada

hubungan pernikahan atau pertunangan;
- Bahwa Saksi tidak pernah melihat Terdakwa dan Saksi Anak Korban jalan

berdua;
- Bahwa Saksi Anak Korban meninggalkan rumah waktu setelah keluar dari

rumah sakit;
- Bahwa  orang  tua  Terdakwa  pernah  datang  menemui  Saksi,  mereka

meminta  untuk  mencabut  pengaduan  terhadap  Terdakwa,  tetapi  Saksi

jawab  Saksi  tidak  pernah  mengadu  jadi  Saksi  tidak  tahu  masalahnya,

kemudian mereka meminta untuk mengawinkan Terdakwa dengan Saksi

Anak Korban, tetapi  Saksi  tidak mau karena Saksi  Anak Korban masih

dibawah umur dan Saksi juga bukan merupakan orang tua kandungnya

jadi tidak berani memutuskannya;
- Bahwa Saksi pernah menyarankan untuk menikahkan Terdakwa dengan

Saksi Anak Korban karena Saksi takut kalau Saksi Anak Korban hamil di

luar pernikahan;

Menimbang  bahwa  terhadap keterangan Saksi  tersebut  Terdakwa  tidak

keberatan dan membenarkannya; 

Menimbang, bahwa di muka persidangan Terdakwa Muhamad Alfarizy bin

Juanda telah pula memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa  Terdakwa  pernah  memberi  keterangan  di  depan  Penyidik  dalam

perkara Terdakwa;
- Bahwa keterangan yang Terdakwa berikan adalah dengan sebenarnya tanpa

paksaan ataupun tekanan;
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- Bahwa dalam Berita Acara Pemeriksaan tersebut Terdakwa ada memberikan

tanda tangan;
- Bahwa Terdakwa dihadapkan dalam persidangan ini sehubungan dengan hal

Terdakwa telah melakukan persetubuhan terhadap Anak dibawah umur yaitu

Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti Misterli;
- Bahwa Terdakwa dengan Saksi Anak Korban memiliki hubungan berpacaran;
- Bahwa Terdakwa pacaran dengan Saksi Anak Korban kurang lebih 2 (dua)

tahun;
- Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 Terdakwa dan Saksi

Anak  Korban  yang  menjalin  hubungan  pacaran,  kemudian  seminggu

setelahnya yang Terdakwa dan Saksi Anak Korban tidak bisa mengingat lagi

harinya sekitar jam 22.00 wib Terdakwa bertamu ke barak/ kost Saksi Anak

Korban  dan  Saudari  Deti,  pada  saat  Terdakwa  berada  di  barak/  kost  lalu

Saudari Deti keluar dari barak/ kost sehingga hanya ada Terdakwa dan Saksi

Anak Korban di dalam barak/ kost tersebut. selanjutnya Terdakwa mengajak

Saksi  Anak Korban ke dalam kamar,  pada saat Terdakwa dan Saksi  Anak

Korban  berada  di  dalam  kamar  yang  dilakukan  adalah  duduk  sambil

mengobrol  kemudian  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  berbaring  diatas

kasur  dan  Terdakwa  langsung  memeluk  tubuh  Saksi  Anak  Korban  lalu

Terdakwa  mengatakan  kepada  Saksi  Anak  Korban  “boleh  nggak  aku

menyetubuhi  kamu?”  Saksi  Anak  Korban  lalu  bertanya  kepada  Terdakwa

“apakah  kamu  tanggung  jawab?”  dan  Terdakwa  menjawab  “Iya,  saya

bertanggung jawab kalau kamu ada apa-apa” selanjutnya Terdakwa langsung

mencium bibir Saksi Anak Korban sambil memeluk tubuh Saksi Anak Korban

dengan posisi Terdakwa berada diatas tubuh Saksi Anak Korban. kemudian

Terdakwa membuka serta melepas celana dan celana dalam yang Terdakwa

pakai  dan  Saksi  Anak  Korban  juga  membuka  dan  melepas  celana  serta

celana dalamnya hingga Terdakwa dan Saksi Anak Korban dalam keadaan

setengah  telanjang,  tidak  lama  kemudian  Terdakwa  langsung  memegang

penis  dan  memasukkan  kedalam  lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban  dan

setelah penis Terdakwa masuk ke dalam lubang vagina Saksi Anak Korban

lalu  Terdakwa  menggoyangkan  pantat  sekitar  5  menit  dan  akhirnya  penis

Terdakwa mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Saksi Anak Korban,

setelah  itu  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  langsung  memakai  kembali

celana dan celana dalamnya masing-masing. Kemudian 2 (dua) persetubuhan

terakhir  yaitu pada hari selasa tanggal 20 agustus 2019 sekitar jam 23.00 wib

bertempat di barak/ kost di Jalan Kaladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan Hilir

Sper,  Kecamatan  Dusun  Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi
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Kalimantan Tengah, berawal saat Terdakwa dan Saksi Anak Korban sedang

berbaring bersama-sama kemudian Terdakwa mencium pipi dan bibir Saksi

Anak  Korban  serta  memeluk  tubuh  Saksi  Anak  Korban  dengan  posisi

menyamping, lalu Terdakwa mengangkat baju Saksi Anak Korban dari arah

bawah sehingga payudara Saksi Anak Korban terbuka, kemudian Terdakwa

langsung  meremas-remas  payudara  Saksi  Anak  Korban  dengan

menggunakan kedua tangan Terdakwa sambil Terdakwa terus mencium bibir

serta leher Saksi Anak Korban, selanjutnya Terdakwa membuka celana dan

celana dalam yang Terdakwa pakai dan Saksi Anak Korban juga membuka

celana  dan  celana  dalam  yang  Saksi  Anak  Korban  pakai,  lalu  Terdakwa

berjongkok diatas tubuh Saksi Anak Korban yang sedang berbaring terlentang

dan paha Terdakwa mengangkang diatas paha Saksi Anak Korban, tidak lama

kemudian Terdakwa memegangi  penis  dan memasukkan ke  dalam lubang

vagina  Saksi  Anak  Korban  dan  setelah  penis  Terdakwa  masuk  di  dalam

lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban  kemudian  Terdakwa  menggoyangkan

pantat naik turun selama 10 (sepuluh) menit sampai akhirnya penis Terdakwa

mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban,

selanjutnya Terdakwa dan Saksi Anak Korban memakai kembali celana dan

celana dalam masing-masing. Selanjutnya pada hari jumat tanggal 30 agustus

2019 sekitar jam 22.00 wib bertempat di barak/ kost di Jalan Kaladan Gang

Rahmat  Ilahi,  Kelurahan Hilir  Sper,  Kecamatan Dusun Selatan,  Kabupaten

Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah, berawal saat Terdakwa dan Saksi

Anak Korban sedang berbaring bersama-sama kemudian Terdakwa mencium

pipi dan bibir Saksi Anak Korban serta memeluk tubuh Saksi Anak Korban

dengan  posisi  menyamping,  lalu  Terdakwa  mengangkat  baju  Saksi  Anak

Korban  dari  arah  bawah  sehingga  payudara  Saksi  Anak  Korban  terbuka,

kemudian Terdakwa langsung meremas-remas payudara Saksi Anak Korban

dengan menggunakan kedua tangan Terdakwa sambil  Terdakwa menciumi

bibir  serta leher Saksi  Anak Korban, lalu Terdakwa membuka celana serta

celana dalam yang Terdakwa pakai dan Saksi Anak Korban juga membuka

celana  dan  celana  dalam  yang  Saksi  Anak  Korban  pakai,  selanjutnya

Terdakwa berjongkok diatas tubuh Saksi Anak Korban yang sedang berbaring

terlentang,  tidak  lama  kemudian  Terdakwa  memegangi  penis  dan

memasukkan ke dalam lubang vagina Saksi Anak Korban dan setelah penis

Terdakwa  masuk  di  dalam  lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban  kemudian

Terdakwa  menggoyangkan  pantat  naik  turun  selama  10  (sepuluh)  menit

sampai  akhirnya  penis  Terdakwa  mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang

Halaman 20 dari 37 halaman Putusan Nomor 85/Pid.Sus/2019/PN Bnt

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 20



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

vagina Saksi  Anak Korban,  selanjutnya  Terdakwa dan  Saksi  Anak  Korban

memakai kembali celana dan celana dalam masing-masing. Dan Pada hari

Selasa tanggal 03 September 2019 sekitar jam 09.00 WIB di barak/ kost Saksi

Anak Korban di Jalan Keladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan Buntok Kota,

Kecamatan Dusun Selatan,  Kabupaten Barito  Selatan,  Provinsi  Kalimantan

Tengah, Terdakwa dan Terdakwa Saksi Anak Korban dibawa ke Polsek Dusun

Selatan  karena  kami  tinggal  satu  barak/  kost  namun  tidak  ada  ikatan

pernikahan dan Saksi Anak Korban juga masih dibawah umur;
- Bahwa  Terdakwa  menyetubuhi  Saksi  Anak  Korban  kurang  lebih  6  (enam)

sampai 7 (tujuh) kali;
- Bahwa  Terdakwa  sebelum  melakukan  persetubuhan  terhadap  Saksi  Anak

Korban,  Terdakwa mengatakan kepada Saksi  Anak Korban “Boleh lah aku

menyetubuhimu?”  dan  kemudian  Saksi  Anak  Korban  bertanya  kepada

Terdakwa “Apa kamu mau bertanggung jawab?”  dan saya menjawab “Iya,

saya mau bertanggung jawab kalau kamu ada apa-apa”;
- Bahwa  Terdakwa  tidak  mengetahui  Saksi  Anak  Korban  merupakan  anak

dibawah  umur,  karena  pernah  Terdakwa  tanya  Saksi  Anak  Korban  bilang

masih sekolah SMA;
- Bahwa Terdakwa dengan Saksi Anak Korban kurang lebih 2 (dua) tahun, dan

pertama kali kenal di kost Saksi Anak Korban waktu kumpul bersama teman-

teman;
- Bahwa selama Terdakwa di dalam tahanan Terdakwa tidak berhubungan lagi

dengan Saksi Anak Korban;
- Bahwa Terdakwa mau bertanggung jawab asalkan Saksi Anak Korban mau

ikut keyakinan Terdakwa;
- Bahwa  Terdakwa  tahu  bahwa  melakukan  persetubuhan  terhadap  anak  di

bawah umur itu salah;
- Bahwa sebelum kejadian ini, Terdakwa belum pernah dihukum;
- Bahwa  Terdakwa  menyesal  terhadap  perbuatan  Terdakwa  tersebut dan

berjanji tidak akan mengulangi perbuatan itu lagi;
- Bahwa Terdakwa dengan Saksi Anak Korban tinggal bersama dalam waktu

kurang lebih 2 (dua) bulan;
- Bahwa barang bukti berupa selimut tersebut di dapatkan dari rumah barak di

Gang Rahmat Ilahi;
- Bahwa  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  pernah  menginap  di  barak/kost

saksi Sukardi Alias Gatot;
- Bahwa pada waktu Terdakwa dan Saksi Anak Korban menginap barak/kost

saksi Sukardi Alias Gatot, posisinya Terdakwa dan Saksi Anak Korban 1 (satu)

kasur berdua dan saksi Sukardi Alias Gatot dan istrinya 1 (satu) kasur berdua,

dan kami berempat dalam 1 (satu) buah kamar;
- Bahwa pada waktu Terdakwa dan Saksi Anak Korban pertama kali melakukan

persetubuhan, Terdakwa dan Saksi Anak Korban sudah berpacaran;
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- Bahwa  sebelum  dengan  Saksi  Anak  Korban,  Terdakwa  belum  pernah

melakukan persetubuhan dengan orang lain;
- Bahwa pada saat  tinggal  di  barak/  kost  Gang Rahmat Ilahi  Terdakwa dan

Saksi Anak Korban tidak ada lapor ke tempat Ketua RT;
- Bahwa Terdakwa ditangkap oleh pihak kepolisian di barak/ kost saksi Sukardi

Alias Gatot;
- Bahwa Terdakwa ditangkap oleh pihak kepolisian, karena pada saat itu pihak

kepolisian  ingin  menangkap  maling,  tetapi  tidak  dapat,  selanjutnya  malah

Terdakwa yang di grebek dan diminta KTP kemudian langsung di bawa ke

Polsek Dusun Selatan;
- Bahwa pada saat di kantor polisi Terdakwa ada diberikan pendampingan;
- Bahwa pada saat di periksa oleh penyidik Terdakwa ada di gertak dan mau di

pukul karena di suruh polisi berkata jujur;
- Bahwa  yang  Terdakwa  ketahui  Saksi  Anak  Korban  pekerjaannya  adalah

seorang ladies (wanita tuna susila);
- Bahwa  Terdakwa  mau  berpacaran  dengan  Saksi  Anak  Korban  padahal

Saudara sendiri mengetahui pekerjaannya tersebut, karena Terdakwa berniat

ingin merubah Saksi Anak Korban menjadi lebih baik;
- Bahwa Terdakwa yang jaga Saksi  Anak Korban selama di  rawat  di  rumah

sakit dan setelah keluar Terdakwa juga mengantarkan Saksi Anak Korban ke

rumah kakaknya;
- Bahwa selain di gertak ingin di pukul pihak kepolisian ada bilang “Kamu sudah

lama mau kami tangkap”;
Menimbang, bahwa dipersidangan telah diajukan barang bukti berupa:

 1 (satu) lembar baju kaos pendek merk GRS warna biru;

 1 lembar celana dalam merk COTTON ARMOUR warna abu-abu;

 1 lembar celana jeans panjang warna hitam;

 1 lembar selimut warna merah motif bunga;

 1 lembar sprei warna biru motif bunga;

 1 lembar baju kaos warna putih merk ROMP dengan tulisan PARIS;

 1 lembar BH warna hitam merk XIANG CHAO;

 1 lembar celana pendek jeans merk TARA;

 1 lembar celana dalam warna ungu;

Menimbang,  bahwa  barang  bukti  tersebut  telah  disita  secara  sah  oleh

Penyidik berdasarkan Penetapan Wakil Ketua Pengadilan Negeri Buntok Kelas II,

nomor 70/Pen.Pid/2019/PN Bnt, tertanggal 05 September 2019, oleh karenanya

barang  bukti  tersebut  dapat  dipertimbangkan  untuk  memperkuat  pembuktian

dalam perkara ini;
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Menimbang,  bahwa  di  persidangan  Penuntut  Umum telah  mengajukan

bukti  surat  berupa Surat  VISUM  ET  REPERTUM Nomor  :

3377/440/RS.BPP.2/IX/2019, tanggal 04 September 2019, atas nama MUTIARA

ANISSA  LESTARI  binti  MISTERLI,  dengan  kesimpulan  saat  ini  didapatkan

seorang anak perempuan umur enam belas tahun pada pemeriksaan ditemukan

robekan lama diseluruh regio hymen tidak ditemukan tanda – tanda kekerasan,

sperma (-);

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keterangan  para  Saksi,  keterangan

Terdakwa,  alat  bukti  dan  barang bukti  yang  diajukan dipersidangan diperoleh

fakta – fakta hukum sebagai berikut: 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 September 2019 sekitar jam 09.00 WIB di

barak/  kost  Saksi  Anak Korban Mutiara  Anisa Lestari  Putri  binti  Misterli  di

Jalan Keladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan Buntok Kota, Kecamatan Dusun

Selatan,  Kabupaten Barito  Selatan,  Provinsi  Kalimantan Tengah,  Terdakwa

Muhamad Alfarizy bin Juanda dan Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari

Putri binti Misterli diamankan oleh anggota Polsek Dusun Selatan dan dibawa

ke Polsek Dusun Selatan;
- Bahwa  Terdakwa  Muhamad  Alfarizy  bin  Juanda  dan  Saksi  Anak  Korban

Mutiara  Anisa  Lestari  Putri  binti  Misterli  diamankan  karena  Terdakwa  dan

Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti Misterli tinggal bersama

dalam kamar barak/kost, dan ketika ditanyakan oleh anggota polsek dusun

selatan diketahui bahwa Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti

Misterli  dan  Terdakwa  tidak  mempunyai  hubungan  pernikahan  dan  hanya

sekedar  pacaran  dimana  ketika  dimintai  keterangan  oleh  anggota  polsek

dusun selatan, Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari  Putri  binti  Misterli

membenarkan bahwa ia telah disetubuhi oleh Terdakwa;
- Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 ketika Terdakwa dan

Saksi  Anak  Korban  menjalin  hubungan  pacaran,  kemudian  seminggu

setelahnya yang Terdakwa dan Saksi Anak Korban tidak bisa mengingat lagi

harinya sekitar jam 22.00 wib Terdakwa bertamu ke barak/ kost Saksi Anak

Korban  dan  Saudari  Deti,  pada  saat  Terdakwa  berada  di  barak/  kost  lalu

Saudari Deti keluar dari barak/ kost sehingga hanya ada Terdakwa dan Saksi

Anak Korban di dalam barak/ kost tersebut. selanjutnya Terdakwa mengajak

Saksi  Anak Korban ke dalam kamar,  pada saat Terdakwa dan Saksi  Anak

Korban  berada  di  dalam  kamar  yang  dilakukan  adalah  duduk  sambil

mengobrol  kemudian  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  berbaring  diatas

kasur  dan  Terdakwa  langsung  memeluk  tubuh  Saksi  Anak  Korban  lalu

Terdakwa  mengatakan  kepada  Saksi  Anak  Korban  “boleh  nggak  aku
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menyetubuhi  kamu?”  Saksi  Anak  Korban  lalu  bertanya  kepada  Terdakwa

“apakah  kamu  tanggung  jawab?”  dan  Terdakwa  menjawab  “Iya,  saya

bertanggung jawab kalau kamu ada apa-apa” selanjutnya Terdakwa langsung

mencium bibir Saksi Anak Korban sambil memeluk tubuh Saksi Anak Korban

dengan posisi Terdakwa berada diatas tubuh Saksi Anak Korban. kemudian

Terdakwa membuka serta melepas celana dan celana dalam yang Terdakwa

pakai  dan  Saksi  Anak  Korban  juga  membuka  dan  melepas  celana  serta

celana dalamnya hingga Terdakwa dan Saksi Anak Korban dalam keadaan

setengah  telanjang,  tidak  lama  kemudian  Terdakwa  langsung  memegang

penis  dan  memasukkan  kedalam  lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban  dan

setelah penis Terdakwa masuk ke dalam lubang vagina Saksi Anak Korban

lalu  Terdakwa  menggoyangkan  pantat  sekitar  5  menit  dan  akhirnya  penis

Terdakwa mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Saksi Anak Korban,

setelah  itu  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  langsung  memakai  kembali

celana dan celana dalamnya masing-masing;
- Bahwa kemudian pada hari selasa tanggal 20 agustus 2019 sekitar jam 23.00

wib bertempat di barak/ kost di Jalan Kaladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan

Hilir  Sper,  Kecamatan  Dusun  Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi

Kalimantan Tengah, berawal saat Terdakwa dan Saksi Anak Korban sedang

berbaring bersama-sama kemudian Terdakwa mencium pipi dan bibir Saksi

Anak  Korban  serta  memeluk  tubuh  Saksi  Anak  Korban  dengan  posisi

menyamping, lalu Terdakwa mengangkat baju Saksi Anak Korban dari arah

bawah sehingga payudara Saksi Anak Korban terbuka, kemudian Terdakwa

langsung  meremas-remas  payudara  Saksi  Anak  Korban  dengan

menggunakan kedua tangan Terdakwa sambil Terdakwa terus mencium bibir

serta leher Saksi Anak Korban, selanjutnya Terdakwa membuka celana dan

celana dalam yang Terdakwa pakai dan Saksi Anak Korban juga membuka

celana  dan  celana  dalam  yang  Saksi  Anak  Korban  pakai,  lalu  Terdakwa

berjongkok diatas tubuh Saksi Anak Korban yang sedang berbaring terlentang

dan paha Terdakwa mengangkang diatas paha Saksi Anak Korban, tidak lama

kemudian Terdakwa memegangi  penis  dan memasukkan ke  dalam lubang

vagina  Saksi  Anak  Korban  dan  setelah  penis  Terdakwa  masuk  di  dalam

lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban  kemudian  Terdakwa  menggoyangkan

pantat naik turun selama 10 (sepuluh) menit sampai akhirnya penis Terdakwa

mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban,

selanjutnya Terdakwa dan Saksi Anak Korban memakai kembali celana dan

celana dalam masing-masing;
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- Bahwa selanjutnya pada hari jumat tanggal 30 agustus 2019 sekitar jam 22.00

wib bertempat di barak/ kost di Jalan Kaladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan

Hilir  Sper,  Kecamatan  Dusun  Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi

Kalimantan Tengah, berawal saat Terdakwa dan Saksi Anak Korban sedang

berbaring bersama-sama kemudian Terdakwa mencium pipi dan bibir Saksi

Anak  Korban  serta  memeluk  tubuh  Saksi  Anak  Korban  dengan  posisi

menyamping, lalu Terdakwa mengangkat baju Saksi Anak Korban dari arah

bawah sehingga payudara Saksi Anak Korban terbuka, kemudian Terdakwa

langsung  meremas-remas  payudara  Saksi  Anak  Korban  dengan

menggunakan kedua tangan Terdakwa sambil Terdakwa menciumi bibir serta

leher Saksi Anak Korban, lalu Terdakwa membuka celana serta celana dalam

yang  Terdakwa  pakai  dan  Saksi  Anak  Korban  juga  membuka  celana  dan

celana  dalam  yang  Saksi  Anak  Korban  pakai,  selanjutnya  Terdakwa

berjongkok  diatas  tubuh  Saksi  Anak  Korban  yang  sedang  berbaring

terlentang,  tidak  lama  kemudian  Terdakwa  memegangi  penis  dan

memasukkan ke dalam lubang vagina Saksi Anak Korban dan setelah penis

Terdakwa  masuk  di  dalam  lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban  kemudian

Terdakwa  menggoyangkan  pantat  naik  turun  selama  10  (sepuluh)  menit

sampai  akhirnya  penis  Terdakwa  mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang

vagina Saksi  Anak Korban,  selanjutnya  Terdakwa dan  Saksi  Anak  Korban

memakai kembali celana dan celana dalam masing-masing;
- Bahwa  sesuai  dengan Kartu  Keluarga nomor  6204061308100002,  Mutiara

Anisa  Lestari  Putri,  NIK  6204066810020005,  jenis  kelamin  perempuan,

tempat lahir ketapang, pada tanggal 28 Oktober 2002, anak dari pasangan

suami  isteri  Misterli  dan  Malatiani,  yang  dikeluarkan  oleh  Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Barito Selatan, pada tanggal 20

Agustus  2010,  Sehingga  pada  waktu  tindak  pidana  terjadi  korban  masih

berumur kurang lebih 16 (enam belas) tahun; 
- Bahwa  antara  Terdakwa  dengan  Saksi  Anak  Korban  tidak  ada  hubungan

pernikahan, namun hanya sebatas pacaran;
- Bahwa berdasarkan bukti surat berupa Surat VISUM ET REPERTUM Nomor :

3377/440/RS.BPP.2/IX/2019,  tanggal  04  September  2019,  atas  nama

MUTIARA ANISSA LESTARI  binti  MISTER LI,  dengan kesimpulan saat  ini

didapatkan  seorang  anak  perempuan  umur  enam  belas  tahun  pada

pemeriksaan ditemukan robekan lama diseluruh regio hymen tidak ditemukan

tanda – tanda kekerasan, sperma (-);
- Bahwa Terdakwa menyesali perbuatannya;
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Menimbang, bahwa Terdakwa oleh Penuntut Umum telah didakwa dengan

dakwaan yang disusun secara Alternatif yaitu:

KESATU : Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana

dalam  pasal  81  ayat  (2)  UU  nomor 17  Tahun  2016  tentang

Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-undang

nomor  1 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

undang  nomor  23  tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak  jo

pasal 64 ayat (1) KUHP;

ATAU

KEDUA : Perbuatan  Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana

dalam  pasal  82 ayat  (1)  UU  nomor 17  Tahun  2016 tentang

Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-undang

nomor  1 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

undang  nomor  23  tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak  jo

pasal 64 ayat (1) KUHP;

Menimbang, bahwa Tedakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan

dakwaan  yang  berbentuk  alternatif,  sehingga  Hakim  dengan  memperhatikan

fakta-fakta  hukum tersebut  diatas memilih  langsung dakwaan alternatif  kesatu

sebagaimana diatur dalam pasal 81 ayat (2) UU nomor 17 Tahun 2016 tentang

Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-undang  nomor  1  tahun

2016  tentang  Perubahan  Kedua  atas  Undang-undang  nomor  23  tahun  2002

tentang Perlindungan Anak jo pasal 64 ayat (1) KUHP,  yang unsur  – unsurnya

adalah sebagai berikut:

1. Setiap orang; 

2. Dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau

membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang

lain;

3. Jika antara beberapa perbuatan, meskipun masing – masing merupakan

kejahatan dan pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga

harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut;

Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1. Unsur  “Setiap Orang”;

Menimbang, bahwa kata setiap orang sinonim dengan kata barang siapa

atau siapa saja. Yang dimaksud dengan setiap orang adalah subjek hukum yang

sehat  jasmani  dan  rokhani  yang  dapat  dipertanggungjawabkan  atas  segala

perbuatannya.  Dalam  sistem  hukum  pidana  modern  subjek  hukum  ini

Halaman 26 dari 37 halaman Putusan Nomor 85/Pid.Sus/2019/PN Bnt

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 26



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

berkembang meliputi  pula  badan  hukum.  Pengertian  tersebut  sejalan  dengan

pengertian setiap orang yang dimaksudkan pada  Undang – Undang Nomor 23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang dapat dibaca pada ketentuan Pasal

1 angka 16 yaitu, “setiap orang adalah orang perseorangan atau korporasi”;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum telah menghadapkan kepersidangan

seorang yang bernama Muhamad Alfarizy bin Juanda, sebagai Terdakwa dalam

perkara  ini,  yang  bersangkutan  membenarkan  identitasnya  sebagaimana

diuraikan  dalam  surat  dakwaan  Penuntut  Umum.  Menurut  hukum,  Terdakwa

masuk  dalam  pengertian  kelompok  orang  perorangan  (pribadi)  yang  secara

lahiriah  mempunyai  hak  dan  kewajiban  untuk  melakukan  sesuatu  atau  tidak

melakukan  sesuatu  bagi  dirinya  ataupun  orang  lain  serta  sehat  jasmani  dan

rohaninya, maka Terdakwa adalah subyek hukum;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal – hal tersebut diatas, maka dalam hal

ini tidak terjadi kesalahan/kekeliruan tentang orang (error in persona), dalam arti

Terdakwa  yang  dihadapkan  dalam  persidangan  ini  adalah  orang  atau  pelaku

tindak pidana yang dimaksudkan oleh Penuntut Umum dalam surat dakwaannya,

maka oleh karena itu Hakim berkesimpulan unsur “Setiap Orang” telah terpenuhi

dan terbukti menurut hukum;  

Ad.2.  Unsur ”Dengan  sengaja  melakukan  tipu  muslihat,  serangkaian

kebohongan, atau membujuk anak melakukan persetubuhan

dengannya atau dengan orang lain”;

Menimbang, bahwa mengenai unsur ke-2 di atas yaitu “dengan sengaja

melakukan tipu muslihat,  serangkaian kebohongan,  atau membujuk anak

melakukan  persetubuhan  dengannya  atau  orang  lain” Hakim  akan

mempertimbangkan sebagai berikut:

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “sengaja”  (opzet) adalah

menghendaki  (willens) dan  mengetahui  (wetens),  yaitu  Terdakwa  harus

menghendaki  perbuatannya  tersebut  dan  mengetahui  bahwa  perbuatannya

tersebut bertujuan untuk melakuan persetubuhan;

Menimbang,  bahwa dalam tindak pidana  tersebut disamping ada  sikap

batin  dari  Terdakwa  yang  berupa  kesengajaan  (opzet) untuk  melakukan

persetubuhan, juga dapat diketahui dari keadaan – keadaan yang nyata terkait

dengan cara yang  dilakukan oleh  Terdakwa sehingga terjadilah  persetubuhan

dengan Korban;

Menimbang,  bahwa  dalam  unsur  kedua  ini  secara  alternatif  terdapat

beberapa bentuk perbuatan yang dapat dilakukan Terdakwa sehingga perbuatan
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Terdakwa  dapat  dinyatakan  memenuhi  unsur  kedua  ini,  oleh  karena  itu  tidak

meski keseluruhan dari perbuatan tersebut harus dilakukan Terdakwa, salah satu

sajapun yang terbukti dilakukan Terdakwa, maka cukup alasan bagi Hakim untuk

menyatakan perbuatan Terdakwa telah memenuhi unsur kedua ini;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “tipu muslihat, serangkaian

kebohongan,  atau  membujuk”  Undang  –  undang  tidak  memberikan

keterangan;

Menimbang,  bahwa  secara  terminologi  menurut  Kamus Umum Bahasa

Indonesia, “tipu muslihat” adalah segala macam tipuan untuk mengakali orang,

membuat  orang  merugi  atau  menderita.  Sedangkan  kata  serangkaian  adalah

satu hubungan (satu rangkaian) dan kebohongan adalah kedustaan, tidak mau

mengatakan  yang  sebenarnya  jadi  “serangkaian  kebohongan”  adalah  satu

hubungan (satu rangkaian) yang tidak benar;

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “membujuk” Hoge  Raad

dalam  arrestnya  tanggal  16  Juni  1930  memberikan  pengertian  yaitu  tidak

mensyaratkan  dipergunakannya  cara  –  cara  tertentu  untuk  agar  seorang

melakukan suatu perbuatan. Hal ini dapat terjadi dengan permintaan Terdakwa

agar melepas pakaian Korban sendiri; 

Menimbang, bahwa mengenai  kapan persetubuhan itu harus dipandang

sebagai  telah  terjadi,  Van  Bemmelen  dan  Van  Hattum  menegaskan  dan

sependapat  dengan  Noyon  –  Langemeijer  bahwa  adanya  suatu  perbuatan

mengadakan hubungan kelamin tidak disyaratkan adanya “ejaculatio seminis”,

melainkan  cukup  jika  orang  telah  memasukkan  penisnya  ke  dalam  vagina

seorang wanita  (lihat  :  PAF. Lamintang, Delik – delik khusus Tindak pidana –

tindak  pidana  melanggar  norma  –  norma  kesusilaan  dan  norma  –  norma

kepatutan, halaman 114 – 115);

Menimbang, bahwa Drs. PAF. Lamintang, SH dalam bukunya yang sama

pada halaman 129 lebih lanjut  menyatakan untuk terpenuhinya unsur ini  oleh

pelaku tidaklah cukup jika hanya terjadi persinggungan diluar antara alat kelamin

pelaku dengan alat  kelamin Korban, melainkan harus terjadi persatuan antara

kelamin  pelaku  dengan  alat  kelamin  Korban,  akan  tetapi  tidak  disyaratkan

keharusan terjadinya  “ejaculatio seminis”;

Menimbang,  bahwa  dari  pengertian  –  pengertian  tersebut  dapatlah

disimpulkan  bahwa  untuk  terpenuhinya  unsur  ini  harus  ada  kehendak  atau

maksud  dari  Terdakwa  untuk  memakai  tipu  muslihat  atau  memakai

serangkaian kebohongan membujuk seseorang melakukan persetubuhan;
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Menimbang, bahwa menurut ketentuan pasal 1 angka 1 Undang – Undang

Nomor  23  Tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak,  yang  dimaksud  dengan

“Anak” adalah  seseorang  yang  belum  berusia  18  (delapan  belas)  tahun,

termasuk anak yang masih dalam kandungan;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta – fakta hukum  yang  terungkap

dipersidangan menyangkut  dasar  perbuatan  yang  dilakukan  Terdakwa  adalah

sebagai berikut:

 Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 September 2019 sekitar jam 09.00 WIB di

barak/  kost  Saksi  Anak Korban Mutiara  Anisa Lestari  Putri  binti  Misterli  di

Jalan Keladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan Buntok Kota, Kecamatan Dusun

Selatan,  Kabupaten Barito  Selatan,  Provinsi  Kalimantan Tengah,  Terdakwa

Muhamad Alfarizy bin Juanda dan Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari

Putri binti Misterli diamankan oleh anggota Polsek Dusun Selatan dan dibawa

ke Polsek Dusun Selatan;
 Bahwa  Terdakwa  Muhamad  Alfarizy  bin  Juanda  dan  Saksi  Anak  Korban

Mutiara  Anisa  Lestari  Putri  binti  Misterli  diamankan  karena  Terdakwa  dan

Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti Misterli tinggal bersama

dalam kamar barak/kost, dan ketika ditanyakan oleh anggota polsek dusun

selatan diketahui bahwa Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti

Misterli  dan  Terdakwa  tidak  mempunyai  hubungan  pernikahan  dan  hanya

sekedar  pacaran  dimana  ketika  dimintai  keterangan  oleh  anggota  polsek

dusun selatan, Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari  Putri  binti  Misterli

membenarkan bahwa ia telah disetubuhi oleh Terdakwa;
 Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 ketika Terdakwa dan

Saksi  Anak  Korban  menjalin  hubungan  pacaran,  kemudian  seminggu

setelahnya yang Terdakwa dan Saksi Anak Korban tidak bisa mengingat lagi

harinya sekitar jam 22.00 wib Terdakwa bertamu ke barak/ kost Saksi Anak

Korban  dan  Saudari  Deti,  pada  saat  Terdakwa  berada  di  barak/  kost  lalu

Saudari Deti keluar dari barak/ kost sehingga hanya ada Terdakwa dan Saksi

Anak Korban di dalam barak/ kost tersebut. selanjutnya Terdakwa mengajak

Saksi  Anak Korban ke dalam kamar,  pada saat Terdakwa dan Saksi  Anak

Korban  berada  di  dalam  kamar  yang  dilakukan  adalah  duduk  sambil

mengobrol  kemudian  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  berbaring  diatas

kasur  dan  Terdakwa  langsung  memeluk  tubuh  Saksi  Anak  Korban  lalu

Terdakwa  mengatakan  kepada  Saksi  Anak  Korban  “boleh  nggak  aku

menyetubuhi  kamu?”  Saksi  Anak  Korban  lalu  bertanya  kepada  Terdakwa

“apakah  kamu  tanggung  jawab?”  dan  Terdakwa  menjawab  “Iya,  saya
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bertanggung jawab kalau kamu ada apa-apa” selanjutnya Terdakwa langsung

mencium bibir Saksi Anak Korban sambil memeluk tubuh Saksi Anak Korban

dengan posisi Terdakwa berada diatas tubuh Saksi Anak Korban. kemudian

Terdakwa membuka serta melepas celana dan celana dalam yang Terdakwa

pakai  dan  Saksi  Anak  Korban  juga  membuka  dan  melepas  celana  serta

celana dalamnya hingga Terdakwa dan Saksi Anak Korban dalam keadaan

setengah  telanjang,  tidak  lama  kemudian  Terdakwa  langsung  memegang

penis  dan  memasukkan  kedalam  lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban  dan

setelah penis Terdakwa masuk ke dalam lubang vagina Saksi Anak Korban

lalu  Terdakwa  menggoyangkan  pantat  sekitar  5  menit  dan  akhirnya  penis

Terdakwa mengeluarkan sperma di dalam lubang vagina Saksi Anak Korban,

setelah  itu  Terdakwa  dan  Saksi  Anak  Korban  langsung  memakai  kembali

celana dan celana dalamnya masing-masing;
 Bahwa kemudian pada hari selasa tanggal 20 agustus 2019 sekitar jam 23.00

wib bertempat di barak/ kost di Jalan Kaladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan

Hilir  Sper,  Kecamatan  Dusun  Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi

Kalimantan Tengah, berawal saat Terdakwa dan Saksi Anak Korban sedang

berbaring bersama-sama kemudian Terdakwa mencium pipi dan bibir Saksi

Anak  Korban  serta  memeluk  tubuh  Saksi  Anak  Korban  dengan  posisi

menyamping, lalu Terdakwa mengangkat baju Saksi Anak Korban dari arah

bawah sehingga payudara Saksi Anak Korban terbuka, kemudian Terdakwa

langsung  meremas-remas  payudara  Saksi  Anak  Korban  dengan

menggunakan kedua tangan Terdakwa sambil Terdakwa terus mencium bibir

serta leher Saksi Anak Korban, selanjutnya Terdakwa membuka celana dan

celana dalam yang Terdakwa pakai dan Saksi Anak Korban juga membuka

celana  dan  celana  dalam  yang  Saksi  Anak  Korban  pakai,  lalu  Terdakwa

berjongkok diatas tubuh Saksi Anak Korban yang sedang berbaring terlentang

dan paha Terdakwa mengangkang diatas paha Saksi Anak Korban, tidak lama

kemudian Terdakwa memegangi  penis  dan memasukkan ke  dalam lubang

vagina  Saksi  Anak  Korban  dan  setelah  penis  Terdakwa  masuk  di  dalam

lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban  kemudian  Terdakwa  menggoyangkan

pantat naik turun selama 10 (sepuluh) menit sampai akhirnya penis Terdakwa

mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban,

selanjutnya Terdakwa dan Saksi Anak Korban memakai kembali celana dan

celana dalam masing-masing;
 Bahwa selanjutnya pada hari jumat tanggal 30 agustus 2019 sekitar jam 22.00

wib bertempat di barak/ kost di Jalan Kaladan Gang Rahmat Ilahi, Kelurahan
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Hilir  Sper,  Kecamatan  Dusun  Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,  Provinsi

Kalimantan Tengah, berawal saat Terdakwa dan Saksi Anak Korban sedang

berbaring bersama-sama kemudian Terdakwa mencium pipi dan bibir Saksi

Anak  Korban  serta  memeluk  tubuh  Saksi  Anak  Korban  dengan  posisi

menyamping, lalu Terdakwa mengangkat baju Saksi Anak Korban dari arah

bawah sehingga payudara Saksi Anak Korban terbuka, kemudian Terdakwa

langsung  meremas-remas  payudara  Saksi  Anak  Korban  dengan

menggunakan kedua tangan Terdakwa sambil Terdakwa menciumi bibir serta

leher Saksi Anak Korban, lalu Terdakwa membuka celana serta celana dalam

yang  Terdakwa  pakai  dan  Saksi  Anak  Korban  juga  membuka  celana  dan

celana  dalam  yang  Saksi  Anak  Korban  pakai,  selanjutnya  Terdakwa

berjongkok  diatas  tubuh  Saksi  Anak  Korban  yang  sedang  berbaring

terlentang,  tidak  lama  kemudian  Terdakwa  memegangi  penis  dan

memasukkan ke dalam lubang vagina Saksi Anak Korban dan setelah penis

Terdakwa  masuk  di  dalam  lubang  vagina  Saksi  Anak  Korban  kemudian

Terdakwa  menggoyangkan  pantat  naik  turun  selama  10  (sepuluh)  menit

sampai  akhirnya  penis  Terdakwa  mengeluarkan  sperma  di  dalam  lubang

vagina Saksi  Anak Korban,  selanjutnya  Terdakwa dan  Saksi  Anak  Korban

memakai kembali celana dan celana dalam masing-masing;
 Bahwa  sesuai  dengan Kartu  Keluarga nomor  6204061308100002,  Mutiara

Anisa  Lestari  Putri,  NIK  6204066810020005,  jenis  kelamin  perempuan,

tempat lahir ketapang, pada tanggal 28 Oktober 2002, anak dari pasangan

suami  isteri  Misterli  dan  Malatiani,  yang  dikeluarkan  oleh  Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Barito Selatan, pada tanggal 20

Agustus  2010,  Sehingga  pada  waktu  tindak  pidana  terjadi  korban  masih

berumur kurang lebih 16 (enam belas) tahun;
 Bahwa berdasarkan bukti surat berupa Surat VISUM ET REPERTUM Nomor :

3377/440/RS.BPP.2/IX/2019,  tanggal  04  September  2019,  atas  nama

MUTIARA ANISSA LESTARI  binti  MISTER LI,  dengan kesimpulan saat  ini

didapatkan  seorang  anak  perempuan  umur  enam  belas  tahun  pada

pemeriksaan ditemukan robekan lama diseluruh regio hymen tidak ditemukan

tanda – tanda kekerasan, sperma (-);
Menimbang, bahwa berdasarkan atas fakta – fakta hukum tersebut diatas

dan dengan memperhatikan pula pengertian dari dengan sengaja dan melakukan

tipu  muslihat,  serangkaian  kebohongan  atau  membujuk  anak  melakukan

persetubuhan  dengannya  tersebut  diatas  dapat  dilihat  bahwa  Terdakwa  jelas

menyadari perbuatannya menyetubuhi Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari

Putri  binti  Misterli,  dimana  Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri  binti
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Misterli pada  saat  itu  ingin  disetubuhi  oleh  Terdakwa  Muhamad  Alfarizy  bin

Juanda, karena sebelum diajak oleh  Terdakwa untuk melakukan persetubuhan,

Terdakwa merayu Saksi  Anak Korban Mutiara Anisa Lestari  Putri  binti  Misterli

dengan mengatakan kepada Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti

Misterli “Iya, saya bertanggung jawab kalau kamu ada apa-apa”, sehingga Saksi

Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti Misterli pun mau disetubuhi oleh

Terdakwa,  dimana  faktanya  ucapan  Terdakwa  tersebut  hanyalah  sebuah

kebohongan,  karena  dipersidangan  Terdakwa  sendiri  mengatakan  ingin

bertanggung jawab apabila Saksi Anak Korban mau ikut keyakinan Terdakwa, hal

tersebut sangat jelas bertentangan dengan keinginan Saksi Anak Korban dimana

Saksi Anak Korban juga mengatakan ingin menikah dengan Terdakwa apabila

asalkan Terdakwa mau ikut kepercayaan/agama yang Saksi Anak korban anut,

sehingga apabila dihubungkan adalah tidak mungkin Terdakwa bisa memenuhi

janjinya  kepada  Saksi  Anak  Korban  untuk  bisa  bertanggung  jawab  terhadap

Saksi Anak Korban, dan perkataan “Iya, saya bertanggung jawab kalau kamu ada

apa-apa”  tersebut diucapkan oleh Terdakwa hanyalah agar menyakinkan  Saksi

Anak Korban untuk mau disetubuhi oleh Terdakwa;
Menimbang,  bahwa  berdasarkan  bukti  surat  berupa Surat  VISUM  ET

REPERTUM Nomor :  3377/440/RS.BPP.2/IX/2019, tanggal 04 September 2019,

atas nama MUTIARA ANISSA LESTARI binti MISTERLI, dengan kesimpulan saat

ini  didapatkan  seorang  anak  perempuan  umur  enam  belas  tahun  pada

pemeriksaan ditemukan robekan lama diseluruh regio  hymen tidak ditemukan

tanda – tanda kekerasan, sperma (-);
Menimbang, bahwa karena dipersidangan berdasarkan keterangan Saksi

Anak  korban  dan  Terdakwa  sendiri  telah  terbukti  Terdakwa  dan  Saksi  Anak

Korban  sudah  berpacaran  kurang  lebih  2  (dua)  tahun dan  Terdakwa  juga

mengetahui  bahwa  Saksi  Anak  Korban  pada  saat  itu  seharusnya  masih

bersekolah di Sekolah Menengah Atas yang patut diduga masih berusia dibawah

umur yaitu berusia dibawah 18 (delapan belas) tahun dan sesuai  dengan Kartu

Keluarga  nomor  6204061308100002,  Mutiara  Anisa  Lestari  Putri,  NIK

6204066810020005,  jenis  kelamin  perempuan,  tempat  lahir  ketapang,  pada

tanggal 28 Oktober 2002, anak dari pasangan suami isteri Misterli dan Malatiani,

yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Barito

Selatan,  pada tanggal  20  Agustus  2010,  Sehingga pada waktu  tindak pidana

terjadi korban masih anak – anak, karena masih berumur kurang lebih 16 (enam

belas) tahun;
Menimbang,  bahwa  berdasarkan  pertimbangan  tersebut  di  atas,  Hakim

berpendapat unsur  “Dengan sengaja  melakukan tipu muslihat, serangkaian
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kebohongan,  atau membujuk  anak melakukan persetubuhan  dengannya”

telah terpenuhi secara sah menurut hukum;

Ad.3. Unsur “Jika antara beberapa perbuatan, meskipun masing – masing

merupakan  kejahatan  dan  pelanggaran,  ada  hubungannya

sedemikian  rupa  sehingga  harus  dipandang  sebagai  satu

perbuatan berlanjut”;

Menimbang,  bahwa suatu  perbuatan dikatakan berlanjut  apabila  antara

perbuatan yang satu dengan perbuatan yang lain saling berhubungan sedemikian

rupa, timbul dari satu niat / kehendak, merupakan perbuatan yang jenisnya sama

dan waktu antara perbuatan yang satu dengan perbuatan yang lain tidak terlalu

lama;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta – fakta hukum yang terungkap di

persidangan  dapat  diketahui  bahwa  Terdakwa  telah  melakukan  persetubuhan

terhadap Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti Misterli kurang lebih

sebanyak  3  (tiga)  kali,  dimana  perbuatan  tersebut  dilakukan  oleh  Terdakwa

seminggu setelah tanggal 4 Juni 2019 ketika Terdakwa dan Saksi Anak Korban

menjalin hubungan berpacaran bertempat dibarak/ kost Saksi Anak Korban dan

Saudari Deti dan sebanyak 2 (dua) kali  lagi yaitu  pada hari selasa tanggal 20

agustus 2019 sekitar jam 23.00 wib dan pada hari jumat tanggal 30 agustus 2019

sekitar  jam  22.00  wib,  dimana  semua  persetubuhan  tersebut  dilakukan  oleh

Terdakwa  bertempat  di  barak/  kost  di  Jalan  Kaladan  Gang  Rahmat  Ilahi,

Kelurahan  Hilir  Sper,  Kecamatan  Dusun  Selatan,  Kabupaten  Barito  Selatan,

Provinsi Kalimantan Tengah;

Menimbang,  bahwa  persetubuhan  yang  dilakukan  oleh  Terdakwa

beberapa  kali  tersebut  adalah  saling  berhubungan  karena  dilakukan  dengan

Korban yang sama, yaitu  Saksi  Anak Korban Mutiara Anisa Lestari  Putri  binti

Misterli, yang rentang waktu terjadinya bulan Juni 2019, pada hari selasa tanggal

20 agustus 2019 sekitar jam 23.00 wib dan pada hari jumat tanggal 30 agustus

2019 sekitar jam 22.00 wib; 

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  pertimbangan  tersebut  di  atas,  Hakim

berpendapat  unsur  “jika  antara  beberapa  perbuatan, meskipun  masing  –

masing  merupakan  kejahatan  dan  pelanggaran,  ada  hubungannya

sedemikian  rupa  sehingga  harus  dipandang  sebagai  satu  perbuatan

berlanjut” telah terpenuhi secara sah menurut hukum;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari  pasal  81 ayat (2) UU

No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

undang No.1 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang No.23
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tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak  jo  pasal  64  ayat  (1)  KUHP telah

terpenuhi,  maka Terdakwa  haruslah  dinyatakan  telah  terbukti  secara  sah dan

meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan

alternatif kesatu;

Menimbang, bahwa terhadap seluruh nota pembelaan yang diajukan oleh

Penasihat  Hukum  Terdakwa  sebagaimana  telah  diajukan  pada  persidangan

tanggal  22  Januari  2020,  yang  pada  pokoknya  menurut  Penasihat  Hukum

Terdakwa, terhadap keterangan Saksi Sukardi alias Gatot bin Sahrudin dan saksi

Novitariani binti Aini, keterangan yang diberikan tidak memiliki kekuatan sebagai

salah satu alat bukti, menurut viktimologi, ditinjau dari persfektif tanggung jawab

korban  masuk  dalam  kategori  “Provocative  victims  merupakan  korban  yang

disebabkan peranan korban untuk memicu terjadinya kejahatan. Karena itu dari

aspek tanggung jawab terletak pada diri korban dan pelaku secara bersama –

sama”.  Dan  peranan  Anak  Korban  dalam  perkara  ini  karena  :  1.  Tindakan

kejahatan memang dikehendaki oleh si korban untuk terjadi; 2. Kerugian akibat

tindak  kejahatan  mungkin  dijadikan  sikorban  untuk  memperoleh  keuntungan

besar;  3.  Akibat  yang  merugikan  si  korban  mungkin  merupakan  kerja  sama

antara sipelaku dan si  korban;  4.  Kerugian akibat kejahatan sebenarnya tidak

terjadi bila tidak ada “provokasi si korban”;.keterangan Saksi Helina binti Sindol

sama  sekali  tidak  memiliki  kekuatan  hukum  sebagai  salah  satu  alat  bukti,

sehingga cukup beralasan hukum apabila keterangan dan kesaksian Helina binti

Sindol dikesampingkan. Bukti surat berupa Visum et Repertum yang dimuat oleh

Penuntut Umum dalam perkara ini, bukan merupakan alat bukti yang sempurna,

karena  tidak  ada  tanda  –  tanda  kekerasan  dan  tidak  dapat  menunjukkan

penyebab robekan lama hymen pada Anak Korban akibat perbuatan Terdakwa,

sehingga  harus  dikesampingkan.  bahwa  Terdakwa juga tidak  didampingi  oleh

Penasihat Hukum saat dilakukan pemeriksaan pada tahap kepolisian;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di

atas,  maka  Hakim  berpendapat  bahwa  terhadap  nota  pembelaan  Terdakwa

melalui  Penasihat  Hukumnya  harus  dinyatakan  ditolak,  oleh  karena Terdakwa

telah  dinyatakan  terbukti  bersalah  dan  secara  sah  terbukti  melakukan  tindak

pidana  dengan  terpenuhinya  secara  sah  dan  meyakinkan  seluruh  unsur  dari

ketentuan pasal 81 ayat (2) UU No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah  Pengganti  Undang-undang  No.1  tahun  2016  tentang  Perubahan

Kedua atas  Undang-undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo

pasal 64 ayat (1) KUHP;
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Menimbang,  bahwa dari  kenyataan yang diperoleh selama persidangan

dalam perkara ini,  Hakim tidak menemukan hal – hal yang dapat melepaskan

Terdakwa dari  pertanggungan jawaban pidana, baik sebagai alasan pembenar

dan atau alasan pemaaf, oleh karenanya Hakim berkesimpulan bahwa perbuatan

yang dilakukan Terdakwa harus dipertanggung jawabkan kepadanya; 

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan Terdakwa ditahan dalam rumah

tahanan negara dan untuk kepastian hukum tentang status penahanan, maka

sesuai dengan ketentuan pasal 22 ayat (4) KUHAP lamanya Terdakwa ditahan

akan dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena pidana yang dijatuhkan lebih lama dari

masa penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa maka diperintahkan pula agar

Terdakwa tetap ditahan; 

Menimbang, bahwa dalam ketentuan Pasal 81 ayat (2) Undang – undang

Republik  Indonesia Nomor  17  tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 tahun 2016 Perubahan Kedua

atas Undang - undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo pasal

64 ayat  (1) KUHP, menganut sistim kumulatif  dalam penjatuhan pidana, yaitu

disamping pidana badan berupa pidana penjara juga kepada Terdakwa harus

dijatuhi  pidana denda,  oleh karenanya terhadap pidana denda yang besarnya

akan ditetapkan dalam amar putusan ini, dengan ketentuan jika pidana denda

tidak  dibayar  diganti  dengan  pidana  penjara  yang  lamanya  akan  ditetapkan

dalam amar putusan ini;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka Terdakwa

juga dibebani untuk membayar biaya perkara yang jumlahnya disebutkan dalam

amar putusan ini; 

Menimbang,  bahwa  selanjutnya  Hakim  perlu  pula  mempertimbangkan

barang bukti berupa 1 (satu) lembar baju kaos pendek merk GRS warna biru, 1

lembar celana dalam merk COTTON ARMOUR warna abu-abu, 1 lembar celana

jeans panjang warna hitam,  1 lembar selimut warna merah motif bunga, dan  1

lembar  sprei  warna  biru  motif  bunga adalah  merupakan  alat/sarana  yang

dipergunakan  oleh  Terdakwa  untuk  melakukan  kejahatan  dan  dikhawatirkan

dikemudian hari akan dipergunakan lagi untuk mengulangi kejahatan, maka perlu

ditetapkan agar barang bukti tersebut dirampas untuk dimusnahkan. Sedangkan

terhadap  barang  bukti  berupa  1  lembar  baju  kaos  warna  putih  merk  ROMP

dengan tulisan paris,  1 lembar BH warna hitam merk XIANG CHAO,  1 lembar

celana  pendek  jeans  merk  TARA,  dan  1  lembar  celana  dalam  warna  ungu,

adalah pakaian dari  Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti Misterli
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dan tidak dipergunakan lagi maka cukup beralasan agar barang bukti tersebut

dirampas untuk dimusnahkan;

 Menimbang, bahwa sebelum Hakim menjatuhkan berapa lama Terdakwa

harus  dipidana,  maka  terlebih  dahulu  harus  dipertimbangkan  keadaan yang

memberatkan dan keadaan yang meringankan;

Keadaan yang memberatkan:          

 Perbuatan  Terdakwa  membuat  korban  trauma dan  merusak  masa  depan

Saksi Anak Korban Mutiara Anisa Lestari Putri binti Misterli;

Keadaan yang meringankan: 

 Terdakwa masih muda dan belum pernah dihukum;

 Terdakwa  bersikap  sopan  selama  persidangan  dan  tidak  berbelit  –  belit

dalam memberikan keterangan;

 Terdakwa mengaku bersalah serta menyesali perbuatannya;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keadaan yang  memberatkan  dan

keadaan yang meringankan sebagaimana tersebut diatas, maka menurut  Hakim

lamanya  hukuman  yang  dijatuhkan  sebagaimana  disebutkan  dalam  amar

putusan  ini  adalah  sudah  benar  dan  tepat  dan  sesuai  dengan  kesalahan

Terdakwa tersebut;

Menimbang, bahwa selain hal – hal diatas Hakim juga berpendapat bahwa

penjatuhan  pidana  bukan  bersifat  balas  dendam,  akan  tetapi  lebih  bersifat

edukasi, koreksi maupun prevensi bagi Terdakwa maupun orang lain dari adanya

suatu  perbuatan  yang  diancam  dengan  pidana,  menjalani  pidana  di  dalam

lembaga  pemasyarakatan  bisa  menimbulkan  stigma  (anggapan  buruk)  bagi

seseorang yang dijatuhi hukuman yang dapat menyulitkan melakukan adaptasi

maupun asimilasi bagi yang bersangkutan dengan masyarakat lingkungannya;

Mengingat,  Ketentuan  Pasal  81  ayat  (2)  Undang – Undang Republik

Indonesia  Nomor 17  Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan  Pemerintah

Pengganti Undang-undang nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas

Undang-undang nomor  23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo. Pasal 64

ayat (1) KUHP, Undang – Undang Nomor 8 Tahun 1981 serta ketentuan hukum

lainnya yang bersangkutan dengan perkara ini:

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa  Muhamad Alfarizy bin Juanda telah terbukti  secara

sah  dan  meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana  "Setiap  orang

dengan  sengaja  melakukan  tipu  muslihat  membujuk  anak  melakukan

persetubuhan  dengannya  terus  –  menerus  sebagai  perbuatan  yang

berlanjut" sebagaimana dakwaan Kesatu Penuntut Umum;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

2. Menjatuhkan  Pidana  kepada  Terdakwa  oleh  Karena  itu  dengan  Pidana

Penjara selama 5 (lima) tahun dan denda sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta

rupiah) dengan ketentuan jika  pidana denda tersebut  tidak  dibayar  diganti

dengan pidana kurungan selama 2 (dua) bulan; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan  penahanan  yang  telah  dijalani  oleh

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan agar Terdakwa tetap ditahan; 

5. Memerintahkan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) lembar baju kaos pendek merk GRS warna biru;

- 1 lembar celana dalam merk COTTON ARMOUR warna abu-abu;

- 1 lembar celana jeans panjang warna hitam;

- 1 lembar selimut warna merah motif bunga;

- 1 lembar sprei warna biru motif bunga;

- 1 lembar baju kaos warna putih merk ROMP dengan tulisan paris;

- 1 lembar BH warna hitam merk XIANG CHAO;

- 1 lembar celana pendek jeans merk TARA;

- 1 lembar celana dalam warna ungu;

Dirampas untuk dimusnahkan;

6. Membebankan biaya  perkara kepada  Terdakwa  sejumlah Rp.2.500,-  (dua

ribu lima ratus rupiah);

Demikian diputuskan dalam sidang Pengadilan Negeri  Buntok Kelas II

pada hari  Rabu,  tanggal  29 Januari  2020,  oleh  John Ricardo,  S.H.,  selaku

Hakim, yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh

Hakim tersebut  dengan  dibantu  oleh  Shifa  Natasa,  S.H., Panitera  Pengganti

pada  Pengadilan  Negeri  Buntok  Kelas  II,  serta  dihadiri  oleh  Agung  Cap

Prawarmianto, S.H., Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Barito Selatan dan

Terdakwa serta Penasihat hukum Terdakwa;

Panitera Pengganti, 

                         

Shifa Natasa, S.H.    

Hakim,

                        

John Ricardo, S.H.

Halaman 37 dari 37 halaman Putusan Nomor 85/Pid.Sus/2019/PN Bnt

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 37


